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 ABSTRAK
 Latifa Agustin Fitasari, 2009, Hubungan antara Status Gizi dan Motivasi Kerja dengan Tingkat Produktivitas Kerja di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus, Skripsi, Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing: I. Drs. Sugiharto, M. Kes., Pembimbing II: Drs. Herry Koesyanto, M. S.
 Kata Kunci: Status Gizi, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja.
 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah hubungan antara status gizi dan motivasi kerja dengan tingkat produktivitas kerja di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan motivasi kerja dengan tingkat produktivitas kerja di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus.
 Jenis penelitian ini adalah explanatory reserch, dengan pendekatan cross-sectional, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus tahun 2009 berjumlah 174 orang. Sampel yang diambil sejumlah 74 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik inklusi-eksklusi. Data penelitian ini diperoleh dengan kuesioner, pengukuran tinggi badan dan berat badan, pencatatan hasil produktivitas. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan statistik uji Chi-Square (α = 5%)
 Dari hasil analisis univariat didapatkan bahwa sampel yang memiliki status gizi kurang sebesar 25,7%, status gizi normal sebesar 67,6% dan status gizi lebih sebesar 6,8%. Sedangakan responden yang memiliki motivasi sedang sebesar 21,62% dan motivasi tinggi sebesar 78,38%. Responden yang memiliki produktivitas rendah sebanyak 27,03% dan produktivitas tinggi sebanyak 72,97%. Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan tingkat produktivitas kerja (p = 0,001). Dan motivasi kerja dengan tingkat produktivitas kerja (p = 0,001).
 Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat diajukan adalah pekerja yang mempunyai status gizi normal hendaknya mempertahankannya dengan cara makan makanan yang seimbang, dan tenaga kerja yang mempunyai status gizi tidak normal hendaknya menerapkan pola hidup sehat dengan makan makanan yang seimbang sehingga memiliki status gizi yang normal. Tenaga kerja juga diharapkan selalu memiliki motivasi kerja yang tinggi dengan peningkatan rasa ikut memiliki dan rasa ikut bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dihadapi. Bagi pemilik usaha hendaknya dilakukan upaya untuk memelihara dan meningkatkan status gizi kerja yaitu dengan tidak mengganti jatah makan dengan uang sehingga program gizi kerja dapat tercapai. Bagi pemilik usaha diharapkan melakukan upaya peningkatan motivasi kerja untuk memperoleh produktivitas kerja yang tinggi yaitu dengan peningkatan kebijakan yang telah ada serta perbaikan program kerja. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang variabel yang mempengaruhi produktivitas kerja misalnya beban tambahan akibat lingkungan kerja seperti faktor fisik: penerangan, suhu, faktor fisiologis: sikap dan cara kerja.
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 ABSTRACT
 Latifa Agustin Fitasari. 2009. The Relationship between Nutritional Status and Work Motivation with Work Productivity Rate in Convection Bussiness Centre of Barokah in Demangan Village, Kudus Regency. Final Project. Public Health Department, Faculty of Sport Science, State University of Semarang. First advisor: Drs. Sugiharto, M. Kes., Second Advisor: Drs. Herry Koesyanto, M. S.
 Keywords: Nutritional status, Work Motivation, Work Productivity. The problem under review in this research was the relationship between notritional status and work motivation with work productivity in Convection Business Centre of Barokah, Demangan Village, Kudus Regency. This reserch aimed is discovering the relationship between nutritional status and work motivation with work productivity in Convection Business Centre of Barokah, Demangan Village, Kudus Regency. The current study is of explanatory reserch, with a crossectional apporoarch, the population in this research wass all workers in Convection Business Centre of Barokah, Demangan Village, Kudus Regency in 2009 as many as 174 workers. The sample taken was of 74 obtained using inclusin-excusion technique. The data of this research was obtained by questionnare, measurring the workers height and weight, as well as recording the productivity result. The obtained data was then processed using statistical test of Chi-Square (α=5%). From the result of univariate analysis, it was found that the sample with less nutritional status was of 25,7%, normal nutritional status was of 67,6 % and more nutritional status was of 6,8%. The respondent who had medium rate of motivation was of 21,62% and high rate motivation was of 78,38%. The respondent with lo productivity was of 27, 03% and the high one was of 72,97%. From the statistical test result, it was found that there was a relationship between nutritional status with work productivity rate (p = 0,001), and between work motivation with work productivity rate (p = 0,001). Based on the research result, the suggestion the researcher cold offer was for the workers with normal nutritional status to maintain it by consuming proportional meals, and for those with less normal nutrotional status to apply helthy lifestyle by consuming proportional meal so that their nutritional status could increase to the normal one. The workers where also expected to have high rate of work motivation by increasing their sense of belonging for the job they were working on. The employer was expected to promote the effort of mantaining and improving the work nutritional status by not replacing their portion with some amount of money so that the work nutrition program could be achived. The employer was expected to promotte the efforts of improving the the work motivation try gain high rate of work productivity by improving the existing policy as well as the work program. It was also necessary to conduct a further study on the variables influencing the work productivity, such as additional workload related to the work environment such as physical: lightening and temperature, and biological factors: work posture.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang Masalah
 Semakin meningkatnya perkembangan industri dan perubahan secara
 global dibidang pembangunan secara umum di dunia, Indonesia juga tidak mau
 ketinggalan dengan melakukan perubahan dalam pembangunan, baik dalam
 bidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun bidang industri. Pada umumnya
 kesehatan tenaga kerja sangat mempengaruhi perkembangan ekonomi dan
 pembangunan nasional. Hal ini dapat dilihat pada negara-negara lain yang sudah
 lebih dahulu maju. Secara umum bahwa kesehatan dan lingkungan dapat
 mempengaruhi perkembangan ekonomi.
 Perlu disadari bahwa dalam pelaksanaan pembangunan nasional, tenaga
 kerja memiliki peran dan kedudukan sangat penting sebagai pelaku dalam
 mencapai tujuan pembangunan. Sejalan dengan itu, pembangunan
 ketenagakerjaan diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan kontribusinya dalam
 pembangunan serta harkat dan martabat kemanusiaan (Siswanto Sastrohadiwiryo,
 2003:03).
 Kesehatan dan daya kerja sangat erat hubungannya dengan tingkat gizi
 kerja seseorang. Tubuh memerlukan zat dari makanan untuk pemeliharaan tubuh,
 yang banyak sedikitnya keperluan ini sangat tergantung pada usia, jenis kelamin,
 lingkungan dan beban yang diderita oleh seseorang. Zat makanan tersebut
 diperlukan juga untuk pekerjaan dan meningkat sepadan dengan lebih beratnya
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pekerjaan. Pekerjaan memerlukan tenaga yang sumbernya adalah makanan
 (Suma’mur P. K., 1996:50).
 Kesehatan tenaga kerja dan produktivitas kerja berkaitan erat dengan
 keadaan gizi. Seorang tenaga kerja dengan keadaan gizi yang baik akan memiliki
 kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang baik dan pada akhirnya meningkatkan
 produktivitas kerja (Sugeng Budiono dkk., 2003:263).
 Manusia dalam pekerjaannya tidak merupakan mesin yang bekerja begitu
 saja tanpa perasaan, pikiran dan kehidupan sosial. Manusia adalah sesuatu yang
 paling kompleks. Manusia memiliki rasa suka dan benci, gembira dan sedih,
 berani dan takut, dan lain-lain sebagainya. Manusia memiliki kehendak,
 kemampuan, angan-angan dan cita-cita. Manusia memiliki dorongan-dorongan
 hidup tertentu. Selain itu, manusia mempunyai pikiran-pikiran dan pertimbangan-
 pertimbangan, yang menentukan sikap dan pendiriannya. Maka demikian pulalah
 seorang pekerja memiliki pula perasaan, pikiran dan kehidupan sosial seperti itu
 dan faktor-faktor tersebut menyebabkan pengaruh yang tidak sedikit terhadap
 keadaan pekerja dalam pekerjaannya (Suma’mur P. K., 1996:207).
 Seorang tenaga kerja dengan sikap mental, motivasi yang tinggi serta
 disiplin dan etos kerja yang tinggi akan selalu memacu dirinya untuk bekerja lebih
 produktif. Motivasi kerja adalah dorongan kehendak yang ada dalam diri tenaga
 kerja untuk berperilaku meningkatkan produktivitas kerja. Motivasi ini didasarkan
 atas adanya keyakinan bahwa bekerja produktif akan memberikan manfaat bagi
 dirinya (Sugeng Budiono dkk., 2003:265).
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Bagi perusahaan, tenaga kerja merupakan aset yang sangat menentukan
 aspek keberhasilan, baik dalam rangka memperoleh keuntungan perusahaan
 maupun dalam rangka kelangsungan perusahaan dan pengembangan usaha lebih
 lanjut. Untuk itu perusahaan perlu memiliki sumber daya manusia yang
 mempunyai etos kerja yang tinggi, keahlian, keterampilan, semangat dan
 profesionalisme yang tinggi pula. Sehingga dapat dikatakan bahwa tenaga kerja
 sebagai sumber daya manusia memegang peranan yang utama dalam proses
 peningkatan produktivitas kerja (Sugeng Budiono dkk., 2003:245).
 Produktivitas mempunyai beberapa pengertian, diantaranya produktivitas
 kerja merupakan perbandingan antara output dengan input (Sugeng Budiono dkk.,
 2003:263). Pengertian yang lain dari produktivitas kerja adalah hasil kerja yang
 terukur, yang dapat dicapai seseorang dalam lingkungan kerja yang nyata untuk
 satuan waktu.
 Pendapat Suterneister menyatakan bahwa produktivitas sekitar 90 %
 bergantung kepada kinerja tenaga kerja, dan yang 10 % bergantung kepada
 perkembangan teknologi dan bahan mentah. Selanjutnya kinerja tenaga kerja 80-
 90% bergantung kepada motivasi bekerja dan yang 10-20% bergantung kepada
 kemampuannya, motivasi tenaga kerja untuk 50% bergantung kepada kondisi
 sosial, 40% bergantung kepada kebutuhannya dan 10% bergantung kepada
 kondisi fisik (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:275).
 Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan merupakan salah satu
 sentra usaha konveksi yang berada di Kecamatan Kota Kabupaten Kudus dan
 terdiri 22 usaha konveksi. Macam pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja
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adalah membuat pola, memotong, menjahit dan penyelesaian akhir seperti
 pemasangan kancing dan pengemasan. Rata-rata para pekerja di Sentra Usaha
 Konvekasi Barokah bekerja selama 8 jam sehari. Berdasarkan observasi awal
 dengan pengamatan langsung di lapangan didapatkan hasil bahwa keadaan status
 gizi penjahit di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan sangat beraneka
 ragam dan berbeda-beda. Hasil produksi di Sentra Usaha Konveksi Barokah
 menunjukkan rata-rata produksi perbulan sekitar 6.000 -10.000 potong dan rata-
 rata produksi tiap minggunya sekitar 1.200-2.000 potong, dan terjadi peningkatan
 rata-rata permintaan produksi tiap tahunnya sekitar 1-1,5%, tetapi berdasarkan
 hasil wawancara dengan para pemilik usaha di Sentra Usaha Konveksi Barokah
 Desa Demangan dapat diketahui bahwa ada sekitar 24% - 28% tenaga kerja tidak
 dapat memenuhi permintaan produksi yang meningkat sehingga tenaga kerja tidak
 selalu dapat memenuhi standart produktivitas yang diberikan.
 Meningkatnya produksi yang dihasilkan tidak hanya tergantung pada
 mesin-mesin yang modern, modal yang cukup dan bahan baku yang banyak, tetapi
 tergantung kepada orang yang melaksanakan pekerjaan. Tenaga kerja sebagai
 pelaksana dalam kegiatan perusahaan harus diarahkan untuk mencapai tingkat
 produktivitas yang optimal.
 Demikian halnya dengan tenaga kerja pada bagian penjahitan di Sentra
 usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus, dengan adanya
 peningkatan permintaan produksi harus didukung dengan motivasi kerja yang
 tinggi dan status gizi yang optimal untuk dapat mencapai hasil produksi yang
 ditargetkan. Untuk mecapai produktivitas kerja yang tinggi maka status gizi dan
 motivasi tenaga kerja harus tetap terpelihara bahkan meningkat. Menurunnya
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status gizi dan motivasi kerja dapat mempengaruhi pencapaian produktivitas
 tenaga kerja.
 Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
 dengan judul “Hubungan antara Status Gizi dan Motivasi Kerja dengan Tingkat
 Produktivitas Kerja Bagian Penjahitan di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa
 Demangan Kabupaten Kudus”.
 1.2 Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian
 ini adalah:
 “Adakah hubungan antara status gizi dan motivasi kerja dengan tingkat
 produktivitas kerja bagian penjahitan di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa
 Demangan Kabupaten Kudus?”
 1.3 Tujuan Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada hubungan antara status
 gizi dan motivasi kerja dengan tingkat produktivitas bagian penjahitan di Sentra
 Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus.
 1.4 Manfaat Hasil Penelitian
 1.4.1 Bagi Pengusaha
 Diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemilik usaha untuk lebih
 memikirkan masalah gizi tenaga kerja dan memotivasi tenaga kerja.

Page 18
                        
                        

1.4.2 Bagi Tenaga Kerja
 Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi tenaga kerja khususnya
 pada kesehatan para tenaga kerja dan peningkatan produktivitas kerja dari suatu
 aktivitas produksi.
 1.4.3 Bagi Pembaca
 Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk pembaca
 dalam pemngembangan ilmu kesehatan masyarakat.
 1.4.4 Bagi Peneliti
 Manfaat Bagi peneliti untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan
 motivasi kerja dengan tingkat produktivitas kerja.
 1.5 Keaslian Penelitian
 Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
 No Judul Penelitian
 Nama Peneliti
 Tahun & Tempat
 Penelitian
 Rancangan
 Penelitian
 Variabel
 Hasil Penelitian
 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 1
 Hubungan umur, masa kerja dan status gizi dengan produktivita s perajin wanita bagian pencetakan awal genteng di desa Demakan Kabupaten Sidoharjo
 Titik Handayani
 2002, Desa Demakan Kabupaten Sidoharjo
 Cross Sectional
 VB: Umur, masa kerja dan jenis kelamin. VT: Produk- tivitas
 Hasil uji korelasi menunjuk-kan ada hubungan bermakna antara umur dan produkti-vitas dengan nilai p =0,017 (p<0,05) dan r = -0,354. tidak ada
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hubungan bermakna antara masa kerja dan produkti- vitas dengan
 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
 2.
 Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat di Instalasi Rawat inap RSUD Tugurejo
 Nikmatul Fitri
 2006, RSUD Tugurejo Semarang
 Cross Sectional
 VB: Motivasi Kerja VT: Kinerja
 p = 0,527 (p>=0,05); r= - 0,093, tidak ada hubungan bermakna antara BMI dan produkti-vitas dengan p=0,610 tidak ada hubungan bermakna antara BMI dan produkti-vitas dengan p = 0,610 (P>=0,05); r = - 0,075 Ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat di
 Lanjutan (Tabel 1.1)
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Semarang
 instalasi rawat inap. RSUD Tugurejo Semarang
 1.5.1 Matrik Perbedaan Penelitian
 Tabel 1.2 Perbedaan Penelitian No Beda Latifa Agustin
 Fitasari Titik
 Handayani Nikmatul Fitri
 1
 Judul
 Hubungan antara status gizi dan motivasi kerja dengan tingkat produktivitas kerja bagian penjahitan di sentra usaha konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus
 Hubungan umur, masa kerja dan status gizi dengan produktivitas perajin wanita bagian pencetakan awal genteng di desa Demakan Kabupaten Sidoharjo
 Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat di Instalasi Rawat inap RSUD Tugurejo Semarang
 2. Tahun dan Tempat
 Tahun 2009 Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus
 Tahun 2002, Desa Demakan Kabupaten Sidoharjo
 Tahun 2006, RSUD Tugurejo Semarang
 3. Variabel VB: Status Gizi dan Motivasi Kerja. VT: Tingkat Produktivitas Kerja
 VB: Umur, masa kerja dan status gizi. VT: Produktivitas
 VB: Motivasi Kerja VT: Kinerja
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian
 1.6.1 Ruang Lingkup Tempat
 Penelitian yang akan dilakukan peneliti bertempat di sentra usaha konveksi
 Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus.
 1.6.2 Ruang Lingkup Waktu
 Penelitian skripsi ini dimulai pada awal bulan April tahun 2009.
 1.6.3 Ruang Lingkup Materi
 Ruang lingkup materi meliputi kajian tentang ilmu kesehatan masyarakat
 dalam bidang kesehatan dan keselamatan kerja dan gizi masyarakat mengenai
 status gizi dan motivasi kerja terhadap produktivitas tenaga kerja bagian
 penjahitan di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus.
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10
 BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1 Landasan Teori
 2.1.1 Pengertian Produktivitas Kerja
 Pengertian filosofis produktivitas mengandung pengertian sikap mental
 yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih
 baik dari kemarin, hari esok harus lebih baik dari hari kemarin. Pengertian ini
 mempunyai makna bahwa kita harus melakukan perbaikan. Produktivitas
 merupakan tingkah laku sebagai keluaran (Output) dari suatu proses berbagai
 macam komponen kejiwaan yang melatar belakanginya atau perbandingan antara
 keluaran dan masukan (Pandji Anoraga, 2006:50). Seorang tenaga kerja dikatakan
 produktif jikalau mampu menghasilkan produk yang lebih besar atau diatas rata-
 rata dari tenaga kerja lain.
 Pengertian yang ketiga, produktivitas adalah perbandingan antara keluaran
 dan masukan atau perbandingan antara output dengan input (Sugeng Budiono
 dkk., 2003:263).
 2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
 Agar seorang tenaga kerja dalam keserasiannya sebaik-baiknya, yang
 berarti dapat terjamin keadaan kesehatan dan produktivitas kerja setinggi-
 tingginya, maka perlu ada keseimbangan yang menguntungkan dari faktor
 tersebut dibawah ini:
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2.1.2.1 Beban Kerja
 Setiap pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya. Beban yang dimaksud
 mungkin fisik, mental atau sosial. Seorang pekerja berat, seperti pekerja bongkar
 dan muat barang di pelabuhan, memikul lebih banyak beban fisik dari pada beban
 mental atau sosial. Sebaliknya seorang pengusaha mungkin tanggung jawabnya
 merupakan beban mental yang relatif jauh lebih besar. Adapun petugas sosial,
 mereka lebih menghadapi beban sosial. Seorang tenaga kerja memiliki
 kemampuan tersendiri dalam hubungannya dengan beban kerja (Suma’mur P. K.,
 1996:48).
 2.1.2.2 Beban Tambahan dari Lingkungan Kerja
 Sebagai tambahan kepada beban kerja yang langsung akibat pekerjaan
 sebenarnya, suatu pekerjaan biasanya dilakukan dalam suatu lingkungan atau
 situasi, yang berakibat beban tambahan pada jasmani dan rohani tenaga kerja
 (Suma’mur P. K., 1996:49).
 Tedapat 5 (lima) faktor penyebab beban tambahan yang dimaksud, yaitu:
 (1) Faktor fisik, meliputi penerangan, suhu, udara, kelembaban, cepat rambat
 udara, suara, vibrasi mekanis, radiasi dan tekanan udara; (2) Faktor Kimia, yaitu
 gas, uap, debu, kabut, asap, awan, cairan dan benda padat; (3) Faktor Biologi, baik
 dari golongan tumbuhan atau hewan; (4) Faktor fisiologis seperti konstruksi
 mesin, sikap dan cara kerja; (5) Faktor mental psikologis, yaitu suasana kerja,
 hubungan diantara pekerja atau dengan pengusaha, pemilihan kerja dan lain-lain
 (Suma’mur P. K., 1996:49).
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2.1.2.3 Kapasitas Kerja
 Kapasitas kerja seorang tenaga kerja berbeda dari satu dengan yang
 lainnya, hal ini dipengaruhi oleh:
 2.1.2.3.1 Keterampilan
 Semakin tinggi keterampilan kerja yang dimiliki, semakin efisien badan
 dan jiwa pekerja, sehingga beban kerja menjadi relatif sedikit. Tidaklah heran,
 apabila angka sakit dan mangkir kerja sangat kurang pada mereka yang memiliki
 keterampilan tinggi, lebih-lebih bila mereka cukup motivasi dan dedikasi
 (Suma’mur P. K., 1996:50).
 Faktor ketrampilan baik ketrampilan teknis maupun manajerial sangat
 menentukan tingkat pencapaian produktivitas. Dengan demikian setiap individu
 selalu dituntut untuk terampil dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
 (IPTEK) terutama dalam perubahan teknologi mutakhir (Tarwaka, 2004:139).
 2.1.2.3.2 Kesegaran Jasmani
 Kesegaran jasmani dan rokhani adalah penunjang penting produktivitas
 seseorang dalam kerjanya. Kesegaran tersebut dimulai sejak memasuki pekerjaan
 dan terus dipelihara selama bekerja, bahkan sampai setelah berhenti bekerja.
 Kesegaran jasmani dan rokhani tidak saja pencerminan kesehatan fisik dan
 mental, tetapi juga gambaran keserasian penyesuaian seseorang dengan
 pekerjaannya yang banyak dipengaruhi oleh kemampuan, pengalaman,
 pendidikan dan pengetahuan yang dimilikinya (Suma’mur P. K., 1996:50).
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2.1.2.3.3 Status Gizi
 Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan
 penggunaan zat-zat gizi. Dibedakan menjadi status gizi buruk atau kurang, baik
 dan lebih (Sunita Almatsier, 2003:3).
 Gizi kerja adalah nutrisi yang diperlukan oleh para pekerja untuk
 memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaan (Suma’mur P. K., 1996:197).
 Gizi kerja merupakan salah satu syarat untuk mencapai derajat kesehatan yang
 optimal, khususnya bagi masyarakat pekerja, gizi di satu pihak mempunyai aspek
 kesehatan dan dilain pihak mempunyai aspek mencerdaskan kehidupan bangsa
 serta menunjang produktivitas, oleh karena itu perbaikan dan peningkatan gizi
 mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya menyehatkan, mencerdaskan
 serta meningkatkan produktivitas (Anies, 2005:24).
 Kesehatan dan daya kerja sangat erat hubungannya dengan tingkat gizi
 seseorang. Gizi kerja bertalian erat dengan tingkat kesehatan maupun
 produktivitas tenaga kerja. Pekerjaan memerlukan tenaga yang sumbernya adalah
 makanan. Gizi yang baik akan meningkatkan derajat kesehatan tenaga kerja yang
 tinggi dan akan mempengaruhi produktivitas (Suma’mur P. K., 1996:197).
 Bekerja keras tanpa diimbangi dengan makanan yang bergizi yang
 dimakan setiap hari maka dalam waktu dekat akan menderita kekurangan tenaga,
 lemas dan tidak bergairah dalam melakukan pekerjaannya, tentu saja yang
 bersangkutan tidak dapat diharapkan produktivitas yang dikehendaki (G.
 Kartasapoetra dan Marsetyo, 2003:17).
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2.1.2.3.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Tenaga Kerja
 2.1.2.3.3.1.1 Konsumsi Makanan
 2.1.2.3.3.1.1.1 Status Ekonomi
 Kemampuan keluarga untuk membeli bahan makanan antara lain
 tergantung besar kecilnya pendapatan keluarga, sedangkan besar kecilnya
 pendapatan keluarga tersebut mempengaruhi status ekonomi.
 2.1.2.3.3.1.1.2 Latar Belakang Sosial Budaya
 Kegiatan budaya suatu keluarga, suatu kelompok masyarakat, suatu negara
 atau suatu bangsa mempunyai pengaruh yang kuat dan lestari terhadap apa, kapan
 dan bagaimana penduduk makan. Kebanyakan tidak hanya menentukan jenis
 pangan apa, tetapi untuk siapa, dan dalam keadaan bagaimana pangan tersebut
 dimakan. Pola kebudayaan yang berkenaan dengan suatu masyarakat dan
 kebiasaan pangan yang mengikutinya, berkembang sekitar arti pangan dan
 penggunaanya cocok. Pola kebudayaan ini mempengaruhi orang dalam memilih
 bahan pangan. Hal itu juga mempengaruhi jenis pangan apa yang harus diolah,
 disalurkan dan disiapkan dan disajikannya. Kebiasaan dari pola pangan yang
 diterima budaya kelompok dan diajarkan kepada seluruh anggota (Suhardjo,
 2003:20).
 2.1.2.3.3.1.1.3 Pendidikan
 Pendidikan berperan dalam rangka mengubah perilaku konsumsi
 masyarakat ke arah perbaikan konsumsi pangan dan status gizi. Perilaku konsumsi
 pangan yang dimaksud adalah cara seseorang atau kelompok orang dalam
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memilih dan menggunakan pangan. Perilaku ini berasal dari proses sosialisasi
 dalam keluarga maupun sebagai dampak dari perluasan informasi.
 2.1.2.3.3.1.1.4 Ketersediaan Pangan
 Ketersediaan pangan yang cukup dan merata merupakan upaya
 memperbaiki keadaan gizi masyarakat. Produksi pertanian yang rendah
 menyebabkan ketersediaan pangan rendah sehingga daya beli masyarakat dan
 bahan pangan juga rendah. Hal ini menyebabkan rendahnya penyediaan bahan
 makanan dalam rumah tangga yang rendah sehingga asupan gizinya menjadi
 kurang yang berpengaruh pada keadaan status gizinya.
 2.1.2.3.3.1.2 Penyakit
 Tingginya penyakit parasit dan infeksi pada alat pencernaan dan penyakit
 lain yang diderita juga mempengaruhi status gizi seseorang. Memburuknya
 keadaan gizi seorang tenaga kerja akibat penyakit infeksi adalah akibat dari
 beberapa hal, diantaranya:
 1. Turunnya nafsu makan akibat rasa tidak nyaman padahal tubuh memerlukan
 zat gizi lebih banyak untuk menggantikan jaringan tubuhnya yang rusak akibat
 bibit penyakit.
 2. Penyakit infeksi sering dibarengi oleh diare dan muntah yang menyebabkan
 penderita kehilangan cairan dan sejumlah zat gizi seperti mineral, dan
 sebagainya.
 3. Naiknya metabolisme basal akibat demam menyebabkan termobilisasinya
 cadangan energi dalam tubuh.
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2.1.2.3.3.1.3 Faktor Lingkungan Kerja
 Faktor dalam lingkungan kerja menunjukkan pengaruh yang jelas terhadap
 gizi kerja. Beban yang berlebihan menyebabkan penurunan berat badan atau
 penurunan kondisi kesehatan, sebaliknya motivasi psikologis yang kuat, kadang-
 kadang meningkatkan selera makan yang menjadikan sebagai salah satu penyebab
 bertambah beratnya berat badan dan kegemukan.
 2.1.2.3.3.1.3.1 Tekanan panas atau iklim
 Untuk pekerjaan di tempat-tempat kerja yang bersuhu tinggi (>300) harus
 diperhatikan secara khusus kebutuhan air dan garam sebagai pengganti cairan
 akibat penguapan. Dalam lingkungan kerja panas dan jenis pekerjaan berat,
 diperlukan sekurang-kurangnya: 2,8 liter air minum bagi seorang tenaga kerja,
 sedangkan untuk kerja ringan dianjurkan:1,9 liter. Kadar garam tidak boleh tinggi,
 melainkan sekitar: 0,2%.
 2.1.2.3.3.1.3.2 Faktor Psikologis
 Tegangan-tegangan sebagai akibat ketidaksesuaian emosi, hubungan
 manusia dalam pekerjaan yang kurang baik (disharmoni), rongrongan atau
 hambatan psikologis, sosial dan tenaga kerja tidak produktif lagi (Sugeng
 Budiono dkk., 2003:159).
 2.1.2.3.3.2 Kebutuhan Gizi Tenaga Kerja
 Gizi kerja adalah nutrisi yang diperlukan oleh para pekerja untuk
 memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaan. Sebagai suatu aspek dari
 ilmu-ilmu gizi yang pada umumnya, maka gizi kerja ditujukan untuk kesehatan
 dan daya kerja tenaga kerja yang setinggi-tingginya (Suma’mur P. K., 1996:197).
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Secara umum ada 3 kegunaan makanan bagi tubuh (triguna makanan),
 yakni sumber tenaga (karbohidrat, lemak, protein), sumber zat pembangun
 (protein dan air) dan sumber zat pengatur diantaranya vitamin dan air (Djoko
 Pekik Irianto, 2007:5).
 2.1.2.3.3.2.1 Karbohidrat
 Karbohidrat merupakan bahan untuk tubuh, terdapat terutama dalam bahan
 makanan berasal dari tumbuhan terutama penghasil tepung di dalam tubuh
 manusia dirubah menjadi glikogen dan disimpan dalam hati dan otot-otot bila
 diperlukan, dikeluarkan dalam darah dan jaringan sebagai glukosa. Karbohidrat
 berfungsi sebagai tenaga untuk kegiatan tubuh dan pengatur suhu badan.
 Kelebihannya dalam badan dirubah dan disimpan sebagai lemak (Suma’mur P. K.,
 1996:205).
 2.1.2.3.3.2.2 Protein
 Protein adalah bagian dari semua sel hidup dan merupakan bagian terbesar
 tubuh sesudah air. Seperlima bagian tubuh adalah protein, separonya ada di dalam
 sel otot, seperlima di dalam tulang dan tulang rawan, sepersepuluh di dalam kulit,
 dan selebihnya di dalam jaringan lain dan cairan tubuh (Sunita Almatsier,
 2003:77). Sebagai zat pembangun, protein yang tersedia dalam tubuh dalam
 keadaan kandungan zat penting dan sempurna, dapat berperan dengan baik bagi
 pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan. Dalam membantu terpenuhinya energi,
 protein untuk tiap gramnya mensuplai 4 kalori (G. Kartasapoetra dan Marsetyo,
 2003:60).
 Berdasarkan susunan kimianya, protein digolongkan menjadi tiga bagian yaitu:
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2.1.2.3.3.2.2.1 Protein sederhana
 Protein jenis ini tidak ada ikatan dengan bahan lain, misalnya albumine
 dalam telur disebut uvoalbumine, albumin dalam susu disebut laktoalbumine.
 2.1.2.3.3.2.2.2 Protein Bersenyawa
 Ikatan protein dengan zat-zat lain, misalnya protein + glikogen =
 Glikoprotein.
 2.1.2.3.3.2.2.3 Turunan Protein
 Protein yang disusun atas unsur-unsur pembentuk yang disebut amino
 (Djoko Pekik Irianto, 2007:11).
 2.1.2.3.3.2.3 Lemak
 Lemak berkedudukan sebagai karbohidrat, tedapat dalam bahan-bahan
 makanan yang berasal dari hewan dan tumbuh-tumbuhan. Lemak berfungsi
 sebagai sumber tenaga dan memelihara suhu badan. Setelah dicernakkan
 kelebihannya disimpan dalam jaringan lemak tubuh (Suma’mur P. K., 1996:205).
 Zat lemak di dalam tubuh terbentuk dari berbagai bahan makanan yang biasa
 dikonsumsi tiap harinya (G. Kartasapoetra dan Marsetyo, 2003:63).
 Lemak dibagi menjadi beberapa jenis meliputi:
 2.1.2.3.3.2.3.1 Simple Fat (Lemak sederhana atau lemak bebas)
 Lebih dari 95% lemak tubuh adalah trigliserida yang terbagi menjadi 2
 jenis, yaitu asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh. Asam lemak jenuh
 terdapat dalam daging sapi, biri-biri, kelapa, kelapa sawit, kuning telur, sementara
 asam lemak tak jenuh terdapat dalam minyak jagung, minyak zaitun dan kacang
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mete. Asam lemak tak jenuh terbagi menjadi 2, yakni asam lemak tak jenuh
 tunggal dan asam lemak tak jenuh ganda (Djoko Pekik Irianto, 2007:10).
 2.1.2.3.3.2.3.2 Lemak Ganda
 Lemak ganda mempunyai komposisi lemak bebas ditambah dengan
 senyawa kimia lain. Jenis lemak ganda meliputi:(1) Phospholipid, merupakan
 komponen membran sel, komponen dan struktur otak, jaringan syaraf, bermanfaat
 untuk penggumpalan darah,(2) Glucolipid, mempunyai ikatan dari karbohidrat
 dan nitrogen, (3) Lipoprotein, terdiri atas HDL (High Density Lipoprotein), LDL
 (Low Density Lipoprotein), dan VLDL (Very Low Density Lipoprotein), yang
 merupakan kombinasi lemak ganda (Djoko Pekik Irianto, 2007:11).
 2.1.2.3.3.2.4 Vitamin
 Makanan yang bergizi makanan itupun harus cukup pula mengandung
 vitamin dan mineral (G. Kartasapoetra dan Marsetyo, 2003:74) Vitamin adalah
 zat-zat organik yang komplek yang dibutuhkan dalam jumlah sangat kecil dan
 pada umumnya tidak dibentuk oleh tubuh. Vitamin termasuk kelompok zat
 pengatur pertumbuhan dan pemeliharaan kehidupan. Karena vitamin adalah zat
 organik maka vitamin dapat rusak karena penyimpanan dan pengolahan (Sunita
 Almatsier, 2003:151).
 Vitamin digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu:
 2.1.2.3.3.2.4.1 Vitamin larut dalam air
 Vitamin yang termasuk kelompok larut dalam air adalah vitamin B dan C.
 Jenis vitamin ini tidak dapat disimpan dalam tubuh.
 2.1.2.3.3.2.4.2 Vitamin larut dalam lemak
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Vitamin yang termasuk dalam kelompok ini adalah A, D, E, K. Jenis
 vitamin ini dapat disimpan tubuh dalam jumlah cukup besar, terutama dalam hati
 (Djoko Pekik Irianto, 2007:16)
 2.1.2.3.3.2.5 Mineral
 Mineral merupakan bagian dari tubuh dan memegang peranan penting
 dalam pemeliharaan fungsi tubuh, baik pada tingkat sel, jaringan, organ maupun
 fungsi tubuh secara keseluruhan (Sunita Almatsier, 2003:228).
 2.1.2.3.3.2.6 Air
 Air atau cairan tubuh merupakan bagian utama tubuh, yaitu 55-60% dari
 berat badan orang dewasa atau 70% dari bagian tubuh tanpa lemak (lean body
 mass). Cairan tubuh berkaitan dengan mineral yang terlarut di dalamnya. Semua
 proses kehidupan berlangsung di dalam cairan tubuh yang mengandung mineral
 (Sunita Almatsier, 2003:220).
 2.1.2.3.3.3 Penilaian Status Gizi
 2.1.2.3.3.3.1 Antropometri
 Secara umum antropometri artinya ukuran tubuh manusia. Ditinjau dari
 sudut pandang gizi, maka antropometri gizi berhubungan dengan berbagai macam
 pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan
 tingkat gizi.
 Antropometri secara umum digunakan untuk melihat ketidakseimbangan
 asupan protein dan energi. Ketidakseimbangan ini terlihat pada pola pertumbuhan
 fisik dan proporsi jaringan tubuh seperti lemak, otot dan jumlah air dalam tubuh .
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2.1.2.3.3.3.2 Pemeriksaan klinis
 Pemeriksaan klinis adalah metode yang penting untuk menilai status gizi
 masyarakat. Metode ini didasarkan atas perubahan-perubahan yang terjadi yang
 dihubungkan dengan ketidakcukupan zat gizi. Hal ini dapat dilihat pada jaringan
 epitel (supervicial ephitelial tissues) seperti kulit, mata, rambut dan mukosa oral
 atau pada organ-organ yang dekat dengan permukaan tubuh seperti kelenjar tiroid.
 Penggunaan metode ini umunya untuk survey klinis secara tepat (rapid
 clinical survey). Survei ini dirancang untuk mendekati secara cepat tanda-tanda
 klinis umum dari kekurangan salah satu atau lebih zat gizi. Disamping itu
 digunakan untuk mengetahui tingkat status gizi seseorang dengan melakukan
 pemeriksaan fisik yaitu tanda (sign) dan gejala (symptomp) atau riwayat penyakit.
 2.1.2.3.3.3.3 Pemeriksaan Biokimia
 Penilaian status gizi secara biokimia adalah pemeriksaan spesimen yang
 diuji secara laboratoris yang dilakukan pada berbagai macam jaringan tubuh.
 Jaringan tubuh yang digunakan antara lain: darah, urin, tinja dan juga beberapa
 jaringan tubuh seperti hati dan otot.
 Metode ini digunakan untuk suatu peringatan bahwa kemungkinan akan
 terjadi keadaan malnutrisi yang lebih parah lagi. Banyak gejala klinis yang kurang
 spesifik, maka penentuan kimia faali dapat lebih banyak menolong untuk
 menentukan kekurangan gizi yang spesifik.
 2.1.2.3.3.3.4 Pemeriksaan Biofisik
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Penentuan status gizi secara biofisik adalah metode penentuan status gizi
 dengan melihat kemampuan fungsi (khususnya jaringan) dan melihat perubahan
 struktur dari jaringan.
 Umumnya dapat digunakan dalam situasi tertentu seperti kejadian buta
 senja epidemik (epidemic of night blindnes). Cara yang digunakan adalah tes
 adaptasi gelap.
 2.1.2.3.3.3.5 Survei Konsumsi Makanan
 Survei konsumsi makanan adalah metode penentuan status gizi secara
 tidak langsung dengan melihat jumlah dan jenis zat gizi yang dikonsumsi oleh
 individu.
 Pengumpulan data survei konsumsi makanan dapat memberikan gambaran
 tentang konsumsi berbagai makanan yang mengandung zat gizi pada masyarakat,
 keluarga dan individu. Survei konsumsi makanan dapat mengidentifikasi
 kelebihan dan kekurangan zat gizi.
 2.1.2.3.3.3.6 Statistik Vital
 Pengukuran status gizi dengan statistik vital adalah dengan menganalisis
 data beberapa statistik kesehatan seperti angka kematian berdasarkan umur, angka
 kesakitan dan kematian akibat penyebab tertentu dan data lainnya yang
 berhubungan dengan gizi.
 Penggunaannya dipertimbangkan sebagai bagian dari indikator tidak
 langsung pengukuran status gizi masyarakat.
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2.1.2.3.3.3.7 Faktor Ekologi
 Malnutrisi merupakan masalah ekologi sebagai hasil interaksi beberapa
 faktor fisik, biologis dan lingkungan budaya. Jumlah makanan yang tersedia
 sangat tergantung dari keadaan ekologi seperti iklim, tanah, irigasi dan lain-lain.
 Pengukuran faktor ekologi dipandang sangat penting untuk mengetahui
 penyebab malnutrisi di suatu masyarakat sebagai dasar untuk melakukan program
 intervensi gizi (I Dewa Nyoman Supariasa, 2002:19). Setiap metode penilaian
 status gizi memiliki kelebihan dan kelemahan. Berbagai contoh penggunaan
 penilaian status gizi seperti antropometri digunakan untuk mengukur karakteristik
 fisik dan zat gizi seseorang.
 2.1.2.3.4 Jenis Kelamin
 Secara kodrati, pria memang diciptakan untuk tampil lebih aktif dan kuat
 dari pada wanita. Pria lebih sanggup melaksanakan pekerjaan yang lebih berat
 lainnya seperti mengangkat karung beras di pasar atau pelabuhan. Sedangkan
 kegiatan wanita pada umumnya lebih banyak membutuhkan ketrampilan tangan
 dan kurang memerlukan tenaga. Untuk gambaran kekuatan wanita yang lebih
 jelas, wanita muda dan laki-laki tua kemungkinan dapat mempunyai kekuatan
 yang hampir sama.
 2.1.2.3.5 Usia
 Kekuatan otot yang optimal pada usia 20-39 tahun dan berkurang
 sebanyak 20% pada usia 60 tahun (Sugeng Budiono dkk,. 2003:147). Kebutuhan
 zat tenaga terus meningkat sampai sampai akhirnya menurun pada usia 40 tahun.
 Berkurangnya kebutuhan tenaga tersebut dikarenakan telah menurunnya kekuatan
 fisik.
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2.1.2.3.6 Ukuran Tubuh
 Ukuran-ukuran tubuh, statis atau dinamis, harus digunakan sebagai
 pedoman pembuatan ukuran-ukuran mesin dan alat-alat kerja sehingga dicapai
 efisiensi dan produktivitas kerja semaksimal mungkin.
 2.1.2.3.7 Motivasi
 Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
 kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
 dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan (Malayu S. P.
 Hasibuan, 2008:142). Secara singkat, motivasi dapat diartikan sebagai bagian
 integral dan hubungan perburuhan dalam rangka proses pembinaan,
 pengembangan dan pengarahan sumber daya manusia dalam perusahaan
 (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:268).
 Sementara secara umum motivasi bisa dikaitkan dengan usaha-usaha
 untuk mencapai suatu tujuan, kita akan persempit fokus tentang tujuan tentang
 kepentingan utama di dalam perilaku yang berhubungan dengan kerja (Herwan
 Sofyandi dan Iwa Garniwa, 2007:99).
 2.1.2.3.7.1 Unsur Penggerak Motivasi
 2.1.2.3.7.1.1 Kinerja (Achievement)
 Seseorang yang memiliki keinginan berkinerja sebagai suatu “kebutuhan”
 atau needs dapat mendorong mencapai sasaran.
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2.1.2.3.7.1.2 Penghargaan (Recognition)
 Penghargaan, pengakuan dan recognition atas suatu kinerja yang telah
 dicapai seseorang merupakan perangsang yang kuat. Pengakuan atas suatu kinerja,
 akan memberikan kepuasan batin yang lebih tinggi daripada penghargaan dalam
 bentuk materi atau hadiah. Penghargaan atau pengakuan dalam bentuk piagam
 atau medali, dapat menjadikan perangsang yang lebih kuat dibandingkan dengan
 hadiah berapa barang atau bonus uang (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:269).
 2.1.2.3.7.1.3 Tantangan (Challenge)
 Adanya tantangan yang dihadapi, merupakan perangsang kuat bagi
 manusia untuk mengatasinya. Suatu sasaran yang tidak menantang atau dengan
 mudah dapat dicapai biasanya tidak mampu menjadi perangsang, bahkan
 cenderung menjadi kegiatan rutin. Tantangan demi tantangan, biasanya akan
 menumbuhkan kegairahan untuk mengatasinya (Siswanto Sastrohadiwiryo,
 2003:269).
 2.1.2.3.7.1.4 Tanggung Jawab (Responsibility)
 Adanya rasa ikut memiliki (Sense of belonging) atau rumongso
 handarbeni akan menimbulkan motivasi untuk turut merasa bertanggung jawab.
 2.1.2.3.7.1.5 Pengembangan (Development)
 Pengembangan kemampuan seseorang, baik dari pengalaman kerja atau
 kesempatan untuk maju, dapat merupakan perangsang kuat bagi tenaga kerja
 untuk bekerja lebih giat atau bergairah. Apalagi jika pengembangan perusahaan
 selalu dikaitkan dengan kinerja atau produktivitas tenaga kerja.
 2.1.2.3.7.1.6 Keterlibatan (Involvement)
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Rasa ikut terlibat atau involved dalam suatu proses pengambilan
 keputusan atau bentuknya, dapat pula “kotak saran” dari tenaga kerja, yang
 dijadikan masukan untuk manajemen perusahaaan, merupakan perangsang yang
 cukup kuat untuk tenaga kerja.
 Adanya rasa keterlibatan (Involvement) bukan saja menciptakan rasa
 memiliki (sense of belonging) dan rasa tanggung jawab (sense of responsibility),
 tetapi juga menimbulkan mawas diri untuk bekerja lebih baik, menghasilkan
 produk yang lebih bermutu (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:270).
 2.1.2.3.7.1.7 Kesempatan (Opportunity)
 Kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang karir yang terbuka, dari
 tingkat bawah sampai tingkat manajemen puncak merupakan perangsang yang
 cukup kuat bagi tenaga kerja. Bekerja tanpa harapan atau kesempatan untuk
 meraih kemajuan atau perbaikan nasib, bukan merupakan perangsang untuk
 berkinerja atau bekerja produktif (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:270).
 2.1.2.3.7.2 Jenis Motivasi Kerja
 Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2008:150) terdapat dua jenis motivasi,
 yaitu:
 2.1.2.3.7.2.1 Motivasi Positif (Insentif Positif)
 Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) bawahan
 dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi
 standar. Dengan motivasi positif semangat kerja bawahan akan meningkat karena
 umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja.
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2.1.2.3.7.2.2 Motivasi Negatif (Insentif Negatif)
 Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan standar
 mereka akan mendapat hukuman, motivasi negatif ini membuat semangat bekerja
 bawahan dalam rangka waktu pendek akan meningkat karena mereka takut
 dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik.
 Dalam praktek kedua jenis motivasi di atas sering digunakan oleh suatu
 perusahaan, penggunaannya harus tepat dan seimbang supaya dapat meningkatkan
 semangat kerja karyawan.
 2.1.2.3.7.3 Tujuan Motivasi
 Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2008:146), tujuan motivasi antara lain
 sebagai berikut (1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan; (2)
 Meningkatkan produktivitas kerja karyawan; (3) Mempertahankan kestabilan
 karyawan perusahaan; (4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan; (5)
 Mengefektifkan pengadaan karyawan; (6) Menciptakan suasana dan hubungan
 kerja yang baik; (7) Meningkatkan loyalitas, kretivitas, dan partisipasi karyawan;
 (8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan; (9) Mempertinggi rasa
 tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya; (10) Meningkatkan efisiensi
 penggunaan alat-alat dan bahan baku.
 2.1.2.3.7.4 Teori Motivasi
 2.1.2.3.7.4.1 Teori Maslow : Hirarki Kebutuhan
 Salah seorang ilmuwan yang dipandang sebagai pelopor teori motivasi
 adalah Abraham H. Maslow. Teori motivasi Maslow pada intinya berkisar pada
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pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu:
 (1) Kebutuhan fisiologikal, seperti sandang, pangan, dan papan; (2) Kebutuhan
 keamanan, tidak hanya dalam arti fisik, akan tetapi juga mental, psikologikal dan
 intelektual; (3) Kebutuhan sosial; (4) Kebutuhan prestise yang pada umumnya
 tercermin dalam berbagai simbol-simbol status; (5) Aktualisasi diri dalam arti
 tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang
 terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata (Sondang P.
 Siagian, 2008:287).
 2.1.2.3.7.4.2 Teori Mc.Clelland Teori Motivasi Berprestasi
 David Mc. Clelland menemukan adanya kebutuhan atau keinginan
 individu yang kuat untuk mencapai prestasi yang akan terlihat dengan adanya
 motivasi yang kuat akan pekerjaan-pekerjaan yang menantang (Challenging) dan
 bersaing (Competitive), sehingga dapat dikatakan bahwa manusia mempunyai tiga
 kebutuhan dasar, yaitu: (1) Kebutuhan akan berprestasi; (2) Kebutuhan akan
 kekuasaan; (3) Kebutuhan akan berafilisasi dengan sesamanya (Sugeng Budiono
 dkk., 2003:248).
 2.1.2.3.7.4.3 Teori Fredrick Herzberg : Teori Dwi-Faktor (Dual-Factor Theory)
 Teori Fredrick Herzberg disebut teori dwi-faktor (dual factor theory).
 Teori ini dikaitkan dengan motivasi karyawan dalam pekerjaan. Menurut
 Herzberg karyawan memiliki rasa kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja dalam
 pekerjaanya, faktor-faktor yang menyebabkan kepuasan kerja (Job satisfaction)
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berbeda jika dibandingkan dengan faktor-faktor yang menyebabkan ketidak
 puasan kerja (job dissatisfaction).
 Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kepuasan kerja ialah: (1)
 Pengakuan (recognition); (2) Tanggung jawab (responsibility); (3) prestasi
 (achivement); (4) pertumbuhan dan pengembangan (growth and development); (5)
 pekerjaan itu sendiri (job it self). Faktor-faktor tersebut dinilai baik oleh
 karyawan, maka karyawan merasa puas dan ada motivasi untuk bekerja produktif.
 Sehingga faktor-faktor ini disebut faktor-faktor motivasi atau motivator.
 Adapun faktor-faktor yang membuat ketidakpuasan kerja ialah: (1) Gaji
 (Salary) yang diterima oleh karyawan; (2) Kedudukan (status) karyawan; (3)
 Kondisi tempat kerja (Working condition) karyawan; (4) Hubungan antar pribadi,
 dengan teman sederajad, atasan, dan bawahan (Personal relations); (5) Penyeliaan
 (Supervision) terhadap karyawan; (6) Keselamatan kerja (Job safety); (7)
 Kebijakan dan administrasi perusahaan (business policy and administration),
 khususnya mengenai bidang personalia. Faktor-faktor ini bertalian dengan segi
 lingkungan atau dari luar pekerjaan, maka disebut pula faktor-faktor ekstrinsik.
 Faktor-faktor ini perlu disehatkan dan dipelihara demi kebaikannya.
 2.1.2.3.7.4.4 Teori Harapan
 Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudul “work and motivation”
 mengetengahkan suatu teori yang disebutnya sebagai “teori harapan”. Menurut
 teori ini, motivasi merupakan akibat dari suatu hasil yang ingin dicapai oleh
 seseorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah
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kepada hasil yang diinginkannya itu. Artinya, apabila seseorang sangat
 mengiginkan sesuatu, dan jalan nampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang
 bersangkutan akan berupaya mendapatkannya.
 Dinyatakan dalam cara yang sangat sederhana, teori harapan berkata
 bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu dan harapan untuk memperoleh
 sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat terdorong untuk
 memperoleh hal yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal
 yang diinginkannya itu tipis, motivasinya pun untuk berupaya akan menjadi
 rendah (Sondang S. P. Siagian, 2008:292).
 2.1.2.3.7.4.5 Teori McGregor : Teori X dan Teori Y
 Teory X dan teori Y dicetuskan oleh McGregor, disarankan untuk
 digunakan oleh manajer dalam mengelola pekerja di dalam kehidupan organisasi
 (perusahaan), yang dapat digunakan untuk memotivasi kerja karyawannya. Dasar
 teorinya adalah asumsi terhadap manusia pekerja, yang ia ringkas menjadi
 menjadi dua buah teori, yaitu Teori X dan Teori Y.
 Teory X mengasumsikan bahwa: (1) Karyawan pada dasarnya tidak suka
 bekerja, dan jika mungkin ia menghindari pekerjaan; (2) Karena ia tidak suka
 bekerja, maka ia harus dipaksa, dikendalikan (Controlled), atau diancam dengan
 hukuman, supaya mau bekerja untuk mencapai tujuan; (3) Karyawan cenderung
 menghindari tanggung jawab dan lebih suka diarahkan secara formal; (4)
 Karyawan pada umumnya memprioritaskan keselamatan (Safety) di atas faktor-
 faktor lain yang dikaitkan dengan pekejaannya, dan kecil ambisinya.

Page 43
                        
                        

Teori Y adalah kebalikan dari teori X, ialah: (1) Karyawan dapat
 memegang pekerjaannya sebagai hiburan atau permainan; (2) Orang akan
 melaksanakan sendiri arah pekerjaan dan pengendaliannya, jika ia merasa commit
 dengan tujuan; (3) Orang pada umumnya mau belajar untuk menerima tanggung
 jawab, bahkan mencarinya; (4) Kreativitas, yaitu kemampuan untuk membuat
 keputusan yang baik, tersebar luas di kalangan masyarakat, dan tidak semata-mata
 merupakan fungsi manajemen saja (Malayu S. P. Hasibuan, 2008:160).
 2.1.2.3.7.4.6 Teori Pengukuhan
 Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku dengan
 pemberian kompensasi. Misalnya promosi tergantung dari prestasi yang selalu
 dapat dipertahankan. Teori pengukuhan ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
 Pengukuhan positif (possitive reinfocement), yaitu bertambahnya frekuensi
 perilaku, terjadi jika pengukuhan positif diterapkan secara bersyarat. Pengukuhan
 negatif (negative reinfocement) yaitu bertambahnya frekuensi perilaku, terjadi jika
 pengukuhan positif dihilangkan secara bersyarat jadi prinsip pengukuhan selalu
 berhubungan dengan bertambahnya frekuensi dan tanggapan apabila diikuti oleh
 suatu stimulus yang bersyarat. Demikian juga prinsip hukuman (punishment)
 selalu berhubungan dengan berkurangnya frekuensi tanggapan, apabila tanggapan
 (respons) itu diikuti oleh rangsangan yang bersyarat. Sifat imbalan atau hukuman
 dan bagaimana kedua hal itu dilaksanakan sangat mempengaruhi perilaku
 karyawan. Pengaturan waktu yang tepat dari perolehan dinamakan penjadwalan
 pengukuhan (reinforcemen schedulingt). Dalam jadwal yang pling sederhana
 tanggapan dikukuhkan pada waktu setiap tanggapan (Malayu S. P. Hasibuan,
 2008:167).
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2.1.2.3.7.5 Teknik Pengukuran Motivasi Kerja
 Kekuatan motivasi tenaga kerja untuk bekerja atau berkinerja secara
 langsung tercermin sebagai upayanya seberapa jauh ia bekerja keras. Upaya ini
 mungkin menghasilkan kinerja yang baik atau sebaliknya karena ada dua faktor
 yang harus benar jika upaya itu akan diubah menjadi kinerja.
 Pertama, tenaga kerja harus memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
 mengerjakan tugasnya dengan baik, tanpa kemampuan dan upaya yang tinggi
 tidak mungkin menghasilkan kinerja yang baik. Kedua adalah persepsi tenaga
 kerja yang bersangkutan tentang bagaimana upayanya dapat diubah sebaik-
 baiknya menjadi kinerja, jika terjadi persepsi yang salah, kinerja akan rendah
 meskipun upaya dan motivasinya mungkin tinggi (Siswanto Sastrohadiwiryo,
 275:2002).
 2.1.2.3.8 Kondisi Kesehatan
 Kesehatan dan daya kerja sangat erat hubungannya dengan tingkat gizi
 seseorang. Pekerjaan membutuhkan tenaga yang sumbernya adalah makanan.
 Kondisi kesehatan merupakan penunjang penting produktivitas seseorang dalam
 bekerja. Kondisi tersebut dimulai sejak memasuki pekerjaan dan terus dipelihara
 selama bekerja, bahkan sampai setelah berhenti bekerja (Suma’mur P. K.,
 1996:203).
 2.1.2.3.9 Masa Kerja
 Adalah kurun waktu atau lamanya tenaga kerja itu bekerja disuatu tempat.
 Masa kerja dapat mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. Akan
 memberikan pengaruh positif pada kinerja bila dengan semakin lamanya personal
 semakin berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya. Semakin tinggi
 keterampilan kerja yang dimiliki, semakin efisien badan dan jiwa bekerja,
 sehingga beban kerja menjadi lebih sedikit.
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2.1.2.3.10 Tingkat Pendidikan
 Pendidikan dan pelatihan membentuk dan menambah pengetahuan dan
 keterampilan tenaga kerja untuk melaksanakan pekerjaan dengan aman, selamat
 dan dalam waktu yang cepat. Pendidikan akan mempengaruhi seseorang dalam
 cara berfiakir dan bertindak dalam menghadapi pekerjaan (Sugeng Budiono dkk.,
 2003:265).
 2.1.2.3.11 Kelelahan Kerja
 Kelelahan (fatigue) adalah suatu kondisi fisik yang telah dikenal dalam
 kehidupan sehari-hari, istilah kelelahan mengarah pada kondisi melemahnya
 tenaga untuk melakukan suatu kegiatan, walaupun itu bukan satu-satunya gejala
 (Sugeng Budiono dkk., 2003:86).
 Kelelahan menunjukkan keadaan yang berbeda-beda, tetapi semuanya
 berakibat pada pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh. Sebab kelelahan
 adalah monotomi, intensitas dan lamanya kerja mental dan fisik, keadaan
 lingkungan, sebab-sebab mental seperti tanggung jawab kekhawatiran dan konflik
 serta penyakit-penyakit.
 Semua jenis pekerjaan akan menghasilkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja
 akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan. Sehingga dapat
 mengganggu pencapaian produktivitas kerja yang tinggi. Kelelahan yang terus
 menerus setiap hari berakibat keadaan kelelahan yang kronis. Perasaan lelah tidak
 saja terjadi sesudah bekerja pada sore hari, tetapi juga selama bekerja bahkan
 kadang-kadang sebelumnya (Suma’mur P. K., 1996:192).
 Kelelahan yang terus menerus setiap hari berakibat pada keadaan
 kelelahan yang kronis. Kelelahan klinis terjadi pada mereka yang mengalami
 konflik-konflik mental atau kesulitan-kesulitan psikologis. Sikap negatif terhadap
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kerja, perasaan terhadap atasan atau lingkungan kerja yang memungkinkan faktor
 penting dalam sebab itu.
 2.1.2.4 Psikologi Kerja
 Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia
 sedangkan psikologi kerja merupakan perilaku manusia dalam hubungannya
 dengan dunia kerja baik secara individual interpersonal, manajerial maupun
 organisasional (Sugeng Budiono dkk., 2003:162).
 Tatanan organisasi sebagai lingkungan kerja yang terdiri dari teknologi,
 struktur organisasi, budaya perusahaan serta manusia atau individu lain sebagai
 sesama perilaku organisasi, akan berperan sebagai stimulus yang akan
 merangsang individu. Kepekaan individu dalam bereaksi terhadap stimulus
 tersebut dipengaruhi oleh kepribadian yang terdiri dari aspek dalam diri manusia
 seperti intelegensi, kehidupan emosi, persepsi atau pengamatan, cara berpikir dan
 pemecahan masalah, kebutuhan, dan nilai. Faktor tersebut akan mempengaruhi
 perilaku kerja yang ditampilkan melalui proses berpikir dalam pengambilan
 keputusan, penilaian maupun dalam berkomunikasi dalam kelompok kerjanya.
 Perilaku kerja ini dapat menambah penghayatan akan adanya rasa senang, tetapi
 dapat juga membuat munculnya rasa tidak puas atau tidak senang. Dinamika
 terjadinya perilaku organisasi ini akan mempengaruhi cara kerja individu dalam
 mencapai efisiensi dan efektifitas kerjanya yang akan tercermin dalam tampilan
 kerja atau produktivitas kerja (Sugeng Budiono dkk., 2003:163)
 2.1.3 Pengukuran Produktivitas
 Peningkatan produktivitas berlainan dengan peningkatan produksi.
 Produksi adalah hasil akhir dari suatu proses. Peningkatan produksi belum tentu
 disertai dengan peningkatan produktivitas.
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Pengukuran produktifitas (P) dapat diformulasikan sebagai berikut:
 P = IO
 Dimana: P : Produktivitas
 O : Keluaran (Output)
 I : Masukan (Input)
 Produktivitas disebut meningkat bila P > 1.
 Dari pengertian tersebut dapat diartikan pula bahwa produktivitas dapat
 digunakan sebagai ukuran tingkat efisiensi, efektivitas dan kualitas setiap sumber
 daya yang digunakan selama produksi berlangsung.
 Pengukuran produktivitas (P) juga dapat diukur dengan rumusan sebagai
 berikut:
 P = MM
 MΔ±
 1>Δ±K
 KK
 Dimana: P = produktivitas
 M = upah tenaga kerja per orang/hari
 DM = biaya intervensi untuk perbaikan per orang/hari
 K = Keluaran sebelum intervensi (hasil kerja rata-rata per orang/hari)
 DK = kenaikan keluaran hasil kerja rata-rata per orang/hari
 + = hasil kerja naik
 – = hasil kerja turun
 2.2 Kerangka Teori
 Dari hasil penelaahan kepustakaan dan mengacu konsep dasar tentang
 status gizi dan motivasi kerja dengan produktivitas kerja, dapat ditentukan secara
 grafis maupun analisis maka teoritisnya dapat digambarkan sebagai berikut
 (gambar 2.1).
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Gambar 2.1: Kerangka Teori (Sumber: Sugeng Budiono dkk,. 2003, Bunga Rampai Hiperkes dan KK, Semarang: Universitas Diponegoro. Suhardjo, 2003, Berbagai Cara Pendidikan Gizi, Jakarta: Bumi Aksara. Suma’mur P. K., 1996, Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja, Jakarta: PT. Gunung Agung).
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37
 BAB III
 METODE PENELITIAN
 3.1 Kerangka Konsep
 Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan antara konsep satu
 terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Soekidjo Notoatmojo,
 2005:43). Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Gambar 3.1: Kerangka Konsep (Sumber: Sugeng Budiono dkk,. 2003, Bunga Rampai Hiperkes dan KK, Semarang: Universitas Diponegoro. Suhardjo, 2003, Berbagai Cara Pendidikan Gizi, Jakarta: Bumi Aksara. Suma’mur P. K., 1996, Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja, Jakarta: PT. Gunung Agung).
 3.2 Hipotesis Penelitian
 Hipotesis adalah pernyataan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan
 penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto,
 2006:73). Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis ada hubungan
 Status Gizi Motivasi Kerja
 Tingkat Produktivitas
 Variabel Pengganggu: 1. Umur 2. Jenis kelamin 3. Masa kerja 4. Kondisi kesehatan 5. Tingkat pendidikan 6. Keterampilan
 Variabel Bebas Variabel Terikat
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antara status gizi dan motivasi kerja dengan tingkat produktivitas kerja bagian
 penjahitan di Sentra Usaha Konveksi Desa Demangan Kabupaten Kudus.
 3.3 Jenis dan Rancangan Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah penelitian Explanatory Research yaitu survei
 atau penelitian untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel
 melalui pengujian hipotesa (Soekidjo Notoatmodjo, 2005:145). Penelitian ini
 menggunakan metode survey dengan pendekatan crossectional yaitu pengambilan
 data variabel sebab (independent variabel) maupun variabel akibat (Dependent
 Variabel) dilakukan secara bersamaan.
 3.4 Variabel Penelitian
 Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu
 kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki kelompok lain (Soekidjo
 Notoatmojo, 2005:70). Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu variabel bebas,
 variabel terikat, dan variabel pengganggu, yaitu sebagai berikut:
 3.4.1 Variabel bebas
 Variabel bebas adalah variabel yang diteliti pengaruhnya. Dalam
 penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah status gizi dan motivasi kerja.
 3.4.2 Variabel terikat
 Variabel terikat adalah variabel yang keadannya tergantung pada variabel
 lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah tingkat
 produktivitas.
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3.4.3 Variabel pengganggu
 Variabel pengganggu adalah variabel yang mengganggu hubungan
 variabel bebas dan variabel terikat sehingga dikendalikan dan dibuat konstan agar
 tidak mempengaruhi hasil penelitian. Dalam penelitian ini variabel pengganggu
 dikendalikan dengan cara pengkategorian sampel penelitian yaitu umur 20-40
 tahun, jenis kelamin wanita, masa kerja tidak kurang dari 1 tahun, kondisi
 kesehatan dalam keadaan sehat, tingkat pendidikan minimal SMA.
 3.5 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
 Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
 Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Kategori Skala
 PengukuranStatus Gizi Status gizi adalah
 Keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi dalam diri tenaga kerja( I Dewa Nyoman Supariasa dkk., 2002:61).
 pemeriksaan Indeks Massa Tubuh (IMT)
 1. Kurus IMT < 18,5
 2.Normal IMT >18,5-25,5 3.Gemuk IMT >25,0
 Ordinal
 Motivasi Kerja
 Adalah suatu dorongan untuk meningkatkan usaha dalam mencapai tujuan organisasi dalam batas-batas kemampuan untuk memberikan kepuasan atau kebutuhan seseorang (Herwan Sofyandi dan Iwa Garniwa, 2007: 99).
 Kuesioner 1.Rendah Skor 25-32 2.Sedang Skor 33-41 3. Tinggi Skor 42-50
 Ordinal
 Produktivitas Produktivitas adalah perbandingan antara keluaran dan masukan atau perbandingan antara output dengan input (Sugeng Budiono dkk., 2003:263).
 Menggunakan rumus tingkat produktivitas kerja.
 Produktivitas tinggi (P>1) Produktivitas rendah (P<1)
 Ordinal
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3.6 Populasi dan Sampel Penelitian
 3.6.1 Populasi Penelitian
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Suharsimi Arikunto,
 2006:130). Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja di Sentra Usaha Konveksi
 Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus. Populasi dalam penelitian ini adalah
 174 orang.
 3.6.2 Sampel Penelitian
 Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti
 dan dianggap mewakili seluruh populasi (Soekidjo Notoatmodjo, 2005:116). Cara
 pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
 sampling yaitu sampel yang diperoleh dari semua sampel yang memenuhi kriteria
 inklusi dan eksklusi.
 Kriteria inklusi adalah karakteristik untuk subyek penelitian pada populasi
 target dan populasi terjangkau. Kriteria eksklusi yaitu sebagian subyek yang
 memenuhi kriteria inklusi tetapi harus dikeluarkan dari studi karena beberapa
 sebab (Sudigdo Sastroasmoro dan Sofyan Ismael, 2002:41).
 Adapun kriteria inklusi meliputi: (1) Umur 20-40 tahun; (2) Tenaga kerja
 wanita; (3) Kondisi kesehatan baik (tidak sedang sakit); (4) Tidak dalam keadaan
 hamil; (5) Lama kerja tidak kurang dari 1 tahun; (6) Tingkat pendidikan lulus
 SMA.
 Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) Tidak bersedia untuk menjadi
 sampel penelitian; (2) Tidak berada dalam tempat penelitian.
 Besar sampel dalam penelitian ini adalah:
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n = )1()1(
 )1(2
 2/12
 22/1
 PPZNdNPPZ−+−
 −
 −
 −
 α
 α
 Dimana:
 n : Ukuran sampel
 N : Jumlah populasi
 P : Proporsi, 0,5
 d : presisi 10 % atau 0,1
 Z : derajat kepercayaan (95%) = 1,96 (Stanley Lameshow, 1997:54).
 n = ( ))5,01(5,0)96,1()1174()1,0(
 174)5,01(5,096,122
 2
 −+−−
 XX
 n= 61,04 dibulatkan menjadi 62
 Dengan menggunakan rumus sampel tersebut diperoleh jumlah sampel
 minimal yaitu 62 orang. Setelah dilakukan observasi sampel yang memenuhi
 kriteria inklusi dan eksklusi terdiri dari 74 orang.
 3.7 Sumber Data Penelitian
 3.7.1 Sumber Data Primer
 Data primer yaitu bila pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh
 peneliti (Eko Budiarto, 2002:5). Data primer dalam penelitian ini diperoleh
 dengan cara: Pemeriksaan status gizi tenaga kerja dengan menggunakan IMT,
 perhitungan produktivitas kerja perhari, wawancara,
 3.7.2 Sumber Data Sekunder
 Data sekunder yaitu bila pengumpulan data yang diinginkan diperoleh dari
 orang lain dan tidak dilakukan oleh peneliti sendiri (Eko Budiarto, 2002:5). Data
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sekunder meliputi gambaran umum sentra, jumlah pekerja, jenis pekerjaan, dan
 proses produksi.
 3.8 Instrumen Penelitian
 3.8.1 Instrumen Penelitian
 Instrumen adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data
 (Soekidjo Notoatmodjo, 2005:116). Adapun instrumen dalam penelitian ini
 adalah:
 3.8.1.1 Microtoice
 Microtoice digunakan untuk mengukur tinggi badan yang mempunyai
 ketelitian 0,1 cm (I Dewa Nyoman Supariasa dkk., 2002:42).
 3.8.1.2 Timbangan Injak (Seca)
 Timbangan injak digunakan untuk mengukur berat badan
 3.8.1.3 Kuesioner
 Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
 memperoleh informasi dari responden (Suharsimi Arikunto, 2006:128), digunakan
 kuesioner skala pengukuran motivasi kerja. Skala berupa konsep psikologis yang
 menggambarkan aspek kepribadian individu. Pertanyaan yang ada dalam
 kuesioner adalah pertanyaan tentang motivasi kerja seseorang. Skala merupakan
 suatu alat ukur yang digunakan untuk menilai aspek afektif (Saifuddin Azwar,
 2007:3). Pengukuran motivasi kerja digunakan kuesioner skala pengukuran
 motivasi kerja terdiri dari pertanyaan positif (Favorable) dan pertanyaan negatif
 (Unfavorable). Pertanyaan positif adalah pertanyaan yang mendukung gagasan
 atau ide tentang motivasi kerja dan pertanyaan negatif adalah pertanyaan yang
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tidak mendukung gagasan atau ide tentang motivasi kerja. Dalam skala ini
 disediakan dua alternatif jawaban yaitu tidak setuju, dan setuju. Dengan penilaian
 tidak setuju: 1, dan setuju: 2 untuk pertanyaan positif. Sedangkan untuk
 pertanyaan negatif, setuju: 1, dan tidak setuju: 2.
 3.8.1.4 Lembar Pencatatan
 Lembar pencatatan digunakan untuk mengetahui produktivitas tenaga
 kerja.
 3.8.2 Validitas dan Reliabilitas
 Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid
 dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2006:168).
 3.8.2.1 Uji Validitas
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
 dan kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006:168). Sebuah
 instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan
 dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
 Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan program
 SPSS Versi 15.0, hasil akhir (r hitung) dibandingkan dengan tingkat signifikansi
 0,05. Diketahui bahwa tingkat signifikansi <0,05 maka butir pertanyaan tersebut
 dikatakan valid.
 Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh
 Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment. Adapun rumusnya
 sebagai berikut:
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rxy = { } ( ){ }2222 )(
 )()(
 YYNXXN
 YXXYN
 Σ−ΣΣ−Σ
 ΣΣ−Σ
 (Suharsimi Arikunto, 2002:170)
 Keterangan:
 rxy : Koefisien korelasi tiap item
 N : Jumlah peserta test
 ΣX : Jumlah skor item
 ΣY : Jumlah skor total
 ΣXY : Jumlah perkiraan antara skor item dengan skor total
 ΣX2 : Jumlah kuadrat skor item
 ΣY2 : Jumlah kuadrat skor total
 Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner penelitian untuk variabel
 motivasi kerja ditunjukkan dari 30 butir pernyataan yang diujicobakan ternyata 25
 butir pertanyaan yang dikatakan valid karena memiliki rhitung > 0,05. Selanjutnya
 butir pertanyaan diurutkan kembali dan dapat digunakan untuk pengumpulan data
 penelitian.
 3.8.2.2 Uji Reliabilitas
 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
 cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
 instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2006:178). Reliabilitas dalam
 penelitian ini menggunakan rumus alpha, karena instrumen dalam penelitian ini
 berupa kuesioner yang skornya bukan 0 dan 1. Adapun rumus yang digunakan
 adalah sebagai berikut:
 r11= ⎥⎦
 ⎤⎢⎣
 ⎡ Σ−⎥
 ⎦
 ⎤⎢⎣
 ⎡− 2
 1
 2
 1)1( σ
 σ b
 kk
 (Suharsimi Arikunto, 2006:189)
 Keterangan:
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r11 : Reliabilitas instrumen
 k : Banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
 2bσ∑ : Jumlah varians butir
 21σ : Jumlah varians total
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel motivasi kerja didapatkan
 ralpha = 0, 947 > 0,6 dengan demikian skala motivasi kerja tersebut reliabel dan
 dapat digunakan untuk pengumpulan data.
 3.9 Teknik Pengambilan Data
 Menyusun instrumen adalah pekerjaan yang penting dalam langkah
 penelitian. Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama
 apabila menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki
 unsur minat peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006:149).
 Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data primer. Data
 primer yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung oleh peneliti. Data
 primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan cara sebagai berikut:
 3.9.1 Pemeriksaan Indeks Massa Tubuh (IMT)
 Batasan berat badan normal orang dewasa ditentukan berdasarkan (BMI)
 Body Mass Index. Di Indonesia istilah Boddy Mass Index (BMI) diterjemahkan
 menjadi Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan alat yang sederhana untuk
 memantau status gizi orang dewasa khususnya yang berkaitan dengan kekurangan
 dan kelebihan berat badan, maka mempertahankan berat badan normal
 memungkinkan seseorang dapat mencapai usia harapan hidup lebih panjang.
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Penggunaan IMT hanya berlaku untuk orang dewasa berumur diatas 18
 tahun. IMT tidak dapat diterapkan pada bayi, anak, remaja, ibu hamil dan
 olahragawan.
 IMT = )()(
 )(mBadanTinngiXmBadanTinggi
 kgBadanBerat
 Berat badan yang berada di bawah batas minimum dinyatakan sebagai
 Under Weight atau kekurusan dan berat badan yang berada di atas batas
 maksimum dinyatakan sebagai Over Weight atau kegemukan ( I Dewa Nyoman
 Supariasa dkk., 2002:60).
 Tabel 3.2 Kategori Ambang Batas IMT untuk Indonesia Kategori IMT Keterangan IMT
 Kurus Kekurangan BB tingkat berat <17 Kekurangan BB tingkat rendah 17,00-18,5
 Normal >18,5-25,0 Gemuk Kelebihan BB tingkat ringan 25,00-27,00
 Kelebihan BB tingkat berat >27,00
 3.9.2 Wawancara
 Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
 cara mengadakan tanya jawab secara langsung maupun tidak langsung.
 Wawancara untuk mendapatkan data penunjang dengan menggunakan kuesioner.
 3.10 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
 Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian. Dalam
 penelitian ini seorang peneliti menggunakan analisis statistik yaitu cara-cara
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ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan
 menganalisa data penyelidikan yang berupa angka-angka.
 3.10.1 Pengolahan Data
 Langkah-langkah pengolahan data:
 (1) Editing dengan tujuan memeriksa data yang telah dikumpulkan baik berupa
 daftar pertanyaan, kartu atau buku register. Yang dilakukan pada kegiatan
 memeriksa adalah menjumlah dan melakukan koreksi (2) Koding yaitu kegiatan
 pemberian kode pada data untuk mempermudah dalam proses pengelompokan
 terutama data klasifikasi (3) Penetapan skor yaitu penilaian data dengan memberi
 skor (4) Entri data, memasukkan data yang diperoleh kedalam komputer (5)
 Tabulating yaitu mentabulasi data kebentuk tabel dan melakukan perhitungan
 (Eko Budiarto, 2002:29).
 3.10.2 Analisis Data
 Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya adalah menganalisis data
 dengan menggunakan teknik-teknik. Sehingga data tersebut dapat ditarik suatu
 kesimpulannya. Adapun data dianalisis dengan program komputer dengan
 menggunakan teknik analisis data yang meliputi:
 3.10.2.1 Analisis Univariat
 Yaitu analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian.
 Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase
 dari tiap variabel (Soekidjo Notoatmojo, 2005:188).
 3.10.2.2 Analisis Bivariat
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Yaitu untuk mencari hubungan variabel bebas dan variabel terikat dengan
 uji statistik yang sesuai dengan skala yang ada. Uji statistik yang digunakan Chi-
 square.
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
 (Sugiyono, 2007:107)
 x2= n
 hk
 i fff )( 0
 1
 −∑=
 Keterangan:
 x2 : Chi Kuadrat
 f0 : frekuensi yang diobservasi
 fh : frekuensi yang diharapkan
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 4.1 Deskripsi Data
 4.1.1 Karakteristik Responden
 Responden dalam penelitian ini adalah para tenaga kerja bagian penjahitan
 di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus sebanyak
 74 orang pekerja, dengan kriteria umur 20-40 tahun, tenaga kerja wanita, kondisi
 kesehatan baik (tidak sedang sakit), tidak dalam keadaan hamil, lama kerja tidak
 kurang dari 1 tahun, tingkat pendidikan minimal SMA.
 4.1.1.1 Usia
 Responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa
 kriteria. Distribusi usia responden penelitian terdiri dari usia 20-22 tahun
 sebanyak 3 responden atau 4,05%, usia 23-25 tahun sebanyak 16 responden atau
 21,62%, usia 26-28 tahun sebanyak 28 responden atau 37,84%, usia 29-31 tahun
 sebanyak 14 responden atau 18,92%, usia 32-34 tahun sebanyak 7 respnden atau
 9,46%, usia 35-37 tahun sebanyak 6 responden atau 8,11% (Tabel 4.1).
 Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia
 No Usia Jumlah Persentase (1) (2) (3) (4) 1 20-22 3 4,05% 2 23-25 16 21,62% 3 26-28 28 37,84% 4 29-31 14 18,92% 5 32-34 7 9,46% 6 35-37 6 8,11% 7 38-40 0 0 %
 Jumlah 74 100% Sumber: Data Penelitian 2009
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh visualisasi
 sebagai berikut (Gambar 4.1):
 Gambar 4.1 Distribusi Responden berdasarkan Usia
 Sumber: Data Penelitian 2009
 4.1.1.2 Masa Kerja
 Responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 5 kriteria.
 Distribusi responden berdasarkan masa kerja terbagi dalam masa kerja 1-3 tahun
 sebanyak 23 responden atau 31,08%, masa kerja 4-6 tahun sebanyak 31 responden
 atau 41,90%, masa kerja7-9 tahun sebanyak 11 responden atau 14,86%, masa
 kerja 10-12 tahun sebayak 6 responden atau 8,11%, masa kerja 13-15 tahun
 sebanyak 3 responden atau 4,05% (tabel 4.2).
 Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja No Masa Kerja Jumlah Persentase 1 1-3 tahun 23 31,08 % 2 4-6 tahun 31 41,90 % 3 7-9 tahun 11 14,86 % 4 10-12 tahun 6 8,11 % 5 13-15 tahun 3 4,05 %
 Jumlah 74 100% Sumber: Data Penelitian 2009
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh visualisasi
 sebagai berikut (Gambar 4.2) :
 Gambar 4.2 Distribusi Responden berdasarkan Masa Kerja
 Sumber: Data Penelitian 2009
 4.2 Hasil Penelitian
 4.2.1 Analisis Univariat
 Responden dalam penelitian ini adalah tenaga kerja bagian penjahitan di
 Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus yang
 berjumlah 74 orang. Gambaran subjek penelitian meliputi status gizi, motivasi
 kerja dan tingkat produktivitas kerja.
 4.2.1.1 Status Gizi
 Status gizi dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 3 kriteria
 yaitu: kurang, normal dan lebih. Distribusi responden berdasarkan status gizi
 menunjukkan bahwa sebagian besar status gizi pekerja pada kategori normal
 yaitu: 50 responden atau 67,6%, kategori kurang 19 responden atau 25,7% dan
 kategori lebih 5 responden atau 6,8 (Tabel 4.3).
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Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi No Interval Kriteria Jumlah Persentase 1 <18,5 Kurang 19 25,7% 2 18,5-25,5 Normal 50 67,6% 3 >25,5 Lebih 5 6,8%
 Jumlah 74 100% Sumber: Data Penelitian 2009
 Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh visualisasi
 sebagai berikut (Gambar 4.3) :
 Gambar 4.3 Distribusi Responden berdasarkan Status Gizi
 Sumber: Data Penelitian 2009
 4.2.1.2 Motivasi Kerja
 Motivasi kerja dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 3
 kriteria yaitu: rendah apabila diperoleh skor 25-32, sedang apabila diperoleh skor
 33-41 dan tinggi apabila diperoleh skor 42-50. Distribusi responden berdasarkan
 motivasi kerja menunjukkan motivasi kerja sedang 16 responden atau 21,6% dan
 motivasi kerja tinggi 58 responden atau 78,4% (Tabel 4.4).
 Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Kerja No Interval Kriteria Jumlah Persentase 1 25-32 Rendah 0 0% 2 33-41 Sedang 16 21,62% 3 42-50 Tinggi 58 78,38%
 Jumlah 74 100% Sumber: Data Penelitian 2009
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh visualisasi
 sebagai berikut (Gambar 4.4) :
 Gambar 4.4 Distribusi Responden berdasarkan Motivasi Kerja
 Sumber: Data Penelitian 2009
 Distribusi responden berdasarkan presentase skor aspek motivasi kerja
 menunjukkan indikator tanggung jawab (80%), prestasi dan pengakuan (88%),
 pengembangan (89%), pekerjaan (81%), gaji (92%), kondisi tempat kerja (87%),
 hubungan kerja(97%), kesehatan dan keselamatan (86%), supervisi dan kebijakan
 (80%) (Tabel 4.5).
 Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Aspek Motivasi Kerja No Aspek Motivasi Kerja % Skor Kriteria 1 Tanggung jawab 80% Sedang 2 Prestasi dan pengakuan 88% Tinggi 3 Pengembangan 89% Tinggi 4 Pekerjaan 81% Sedang 5 Gaji 92% Tinggi 6 Kondisi tempat kerja 87% Tinggi 7 Hubungan kerja 97% Tinggi 8 Kesehatan dan keselamatan 86% Tinggi 9 Supervisi dan kebijakan 80% Sedang
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Sumber: Data Penelitian 2009
 4.2.1.3 Produktivitas Kerja
 Produktivitas kerja dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 2
 kriteria yaitu: rendah apabila diperoleh skor P<1 dan tinggi apabila diperoleh skor
 P>1. Distribusi responden berdasarkan produktivitas kerja menunjukkan
 produktivitas kerja rendah 20 responden atau 27% dan produktivitas kerja tinggi
 54 responden atau 73% (Tabel 4.6).
 Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Produktivitas No Interval Kriteria Jumlah Persentase 1 P<1 Rendah 20 27% 2 P>1 Tinggi 54 73%
 Jumlah 74 100% Sumber: Data Penelitian 2009
 Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh visualisasi
 sebagai berikut (Gambar 4.5):
 Gambar 4.5 Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Produktivitas
 Sumber: Data Penelitian 2009
 4.2.2 Analisis Bivariat
 4.2.2.1 Hubungan antara Status Gizi dengan Tingkat Produktivitas Kerja
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Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji chi-square. Hasil
 uji chi-square menunjukkan bahwa status gizi pekerja bagian penjahitan pada
 kategori Kurang sebanyak 19 responden, pada status gizi kurang tersebut pekerja
 bagian penjahitan yang produktivitasnya tinggi sebanyak 10 responden atau
 52,6% dan yang produktivitas kerjanya rendah sebanyak 9 responden atau 47,4%.
 Status gizi normal sebanyak 50 responden, pada status gizi normal tersebut
 pekerja bagian penjahitan yang produktivitasnya tinggi sebanyak 43 responden
 atau 86,0% dan yang memiliki produktivitas kerjanya rendah sebanyak 7
 responden atau 14,0%. Status gizi lebih sebanyak 5 responden, pada status gizi
 lebih tersebut pekerja bagian penjahitan yang produktivitasnya tinggi sebanyak 1
 responden atau 20,0% dan yang memiliki produktivitas kerjanya rendah sebanyak
 4 responden atau 80,0%.
 Berdasarkan analisis menggunakan chi-square diperoleh nilai p = 0,001
 pada taraf kepercayaan 5%. Karena nilai p = 0,001 kurang dari 0,05 (0,001<0,05).
 sehingga Ha diterima yang menyatakan bahwa ada hubungan antara status gizi
 dengan tingkat produktivitas kerja bagian penjahitan di Sentra Usaha Konveksi
 Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus (Tabel 4.7).
 Tabel 4.7 Hubungan antara Status Gizi dengan Tingkat Produktivitas Kerja Status Gizi
 Produktivitas Kerja Total p CC Rendah % Tinggi % N % Kurang 9 47,4 10 52,6 19 100
 0,001 0,390 Normal 7 14,0 43 86,0 50 100 Lebih 4 80,0 1 20,0 5 100 Total 20 27,0 54 73,0 74 100
 Sumber: Data Penelitian 2009
 4.2.2.2 Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Tingkat Produktivitas Kerja
 Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji chi- square. Hasil
 uji chi square menunjukkan bahwa motivasi kerja pekerja bagian penjahitan pada
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kategori Sedang sebanyak 16 responden, pada motivasi sedang tersebut pekerja
 bagian penjahitan yang produktivitasnya tinggi sebanyak 6 responden atau 37,5%
 dan yang produktivitas kerjanya rendah sebanyak 10 responden atau 62,5%.
 Motivasi tinggi sebanyak 58 responden, pada motivasi tinggi tersebut pekerja
 bagian penjahitan yang produktivitasnya tinggi sebanyak 48 responden atau
 82,8% dan yang memiliki produktivitas kerjanya rendah sebanyak 10 responden
 atau 17,2%.
 Berdasarkan analisis menggunakan chi-square diperoleh nilai p = 0,001
 pada taraf kepercayaan 5%. Karena nilai p = 0,001 kurang dari 0,05 (0,001<0,05)
 sehingga Ha diterima yang menyatakan bahwa ada hubungan antara motivasi
 kerja dengan tingkat produktivitas kerja bagian penjahitan di Sentra Usaha
 Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten Kudus (Tabel 4.8).
 Tabel 4.8Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Tingkat Produktivitas Kerja
 Motivasi Kerja
 Produktivitas Kerja Total p CC Rendah % Tinggi % N % Sedang 10 62,5 6 37,5 16 100
 0,001 0,387 Tinggi 10 17,2 48 82,8 58 100 Total 20 27,0 54 73,0 74 100
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57
 BAB V
 PEMBAHASAN
 5.1 Hubungan antara Status Gizi dengan Tingkat Produktivitas Kerja
 Penjahit di Sentra Usaha konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten
 Kudus
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
 memiliki status gizi yang normal sebanyak 50 responden atau 67,6%, status gizi
 kurang sebanyak 19 responden atau 25,7% dan status gizi lebih sebanyak 5
 responden atau 6,8%. Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan ada hubungan
 antara status gizi dengan tingkat produktivitas kerja penjahit, hal ini ditunjukkkan
 dengan nilai signifikans p value 0,001.
 Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat kombinasi makanan
 dan penggunaan zat gizi (Sunita Almatsier, 2003:3). Status gizi yang normal
 untuk wanita berdasarkan IMT adalah 18,5-25,5. Kesehatan tenaga kerja dan
 produktivitas kerja erat bertalian dengan status gizi (Sugeng Budiono dkk.,
 2003:154). Status gizi merupakan suatu segi bagi kesehatan, dalam hubungan
 dengan tingkat produktivitas kerja seorang tenaga kerja dengan keadaan gizi yang
 baik akan memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik.
 Gizi kerja adalah nutrisi yang diperlukan oleh tenaga kerja untuk
 memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaan yang tujuannya adalah
 meningkatkan kesehatan tenaga kerja dan produktivitas kerja yang setinggi-
 tingginya. Tenaga kerja memerlukan makanan yang bergizi untuk pemeliharaan
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tubuh, untuk pertumbuhan sampai masa tertentu dan untuk melakukan kegiatan
 termasuk pekerjaan (Sugeng Budiono dkk., 2003:154). Bekerja keras tanpa
 diimbangi dengan makanan yang bergizi yang dimakan setiap hari maka dalam
 waktu dekat akan menderita kekurangan tenaga, lemas dan tidak bergairah dalam
 melakukan pekerjaannya, tentu saja yang bersangkutan tidak dapat diharapkan
 produktivitas yang dikehendaki (G. Kartasapoetra dan Marsetyo, 2003:17).
 Manusia harus memperoleh makanan yang cukup sehinggga memperoleh zat gizi
 yang diperlukan untuk pertumbuhan, perbaikan dan pemeliharaan jaringan tubuh,
 sehingga memperoleh energi untuk bekerja secara maksimal (Sjahmien Moehji,
 2003:11). Zat makanan diperlukan untuk pekerjaan dan meningkat berbanding
 lurus dengan beratnya pekerjaan. Pekerjaan memerlukan tenaga yang sumbernya
 adalah makanan, dalam kaitan dengan gizi kerja, nutrisi yang diperlukan oleh
 tenaga kerja tidak berbeda dengan yang dibutuhkan oleh orang lain dalam
 kegiatan lain (Anies, 2005:26).
 Penerapan gizi kerja di tempat kerja sering mengalami kendala,
 sebagaimana upaya kesehatan kerja yang lain, gizi kerja masih dianggap sebagai
 pos rugi. Bukan hanya belum proritas melainkan pemborosan bagi keuangan,
 jarang disadari bahwa gizi kerja justru menunjang produktivitas kerja hal ini tidak
 hanya menguntungkan bagi pekerja, tapi juga keuntungan bagi perusahaan. Gizi
 kerja merupakan salah satu syarat untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal,
 khususnya bagi masyarakat pekerja. Kesehatan itu sendiri mencakup dua aspek
 yaitu aspek kesejahteraan dan aspek pengembangan sumber daya manusia.
 Demikian pula gizi di satu pihak mempunyai aspek kesehatan dan dilain pihak
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mempunyai aspek mencerdaskan kehidupan bangsa serta menunjang
 produktivitas, oleh karena itu perbaikan dan peningkatan gizi mempunyai peran
 yang sangat penting dalam upaya menyehatkan, mencerdaskan serta
 meningkatkan produktivitas (Anies, 2005:24).
 5.2 Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Tingkat Produktivitas Kerja
 Penjahit di Sentra Usaha konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten
 Kudus
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
 memiliki motivasi kerja yang tinggi sebanyak 58 responden atau 78,4% dan
 motovasi kerja sedang 16 responden atau 21,6%. Hasil uji statistik chi-square
 menunjukkan ada hubungan antara motivasi kerja dengan tingkat produktivitas
 kerja penjahit, hal ini ditunjukkkan dengan nilai signifikansi p value 0,001.
 Mayoritas tenaga kerja yang memiliki motivasi kerja sedang memiliki
 produktiviras kerja kerja kurang dari target yang telah ditetapkan, sebaliknya
 mayoritas tenaga kerja yang memiliki motivasi kerja yang tinggi mampu
 menghasilkan produk yang sesuai target atau lebih dari target yang telah
 ditetapkan.
 Motivasi merupakan suatu daya pendorong yang menyebabkan orang
 berbuat sesuatu. Sehingga motivasi dapat pula diartikan sebagai pemberian daya
 penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
 bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
 mencapai kepuasan (Malayu S. P. Hasibuan, 2002: 142).
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Pengukuran motivasi kerja di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa
 Demangan Kabupaten Kudus meliputi beberapa indikator yaitu indikatornya
 meliputi tanggung jawab 80% yang tergolong sedang, prestasi dan pengakuan
 88% yang tergolong tinggi, perkembangan 89% yang tergolong tinggi, kondisi
 pekerjaan 81% yang tergolong sedang, gaji 92% yang tergolog tinggi, kondisi
 tempat kerja 87% yang tergolong tinggi, hubungan kerja 97% yang tergolong
 tinggi, keselamatan kerja 86% yang tergolong tinggi dan kebijakan 80% yang
 tergolong rendah.
 Tinggimya motivasi kerja responden di Sentra Usaha Konveksi Barokah
 Desa Demangan Kabupaten kudus dikarenakan oleh (1) Rasa tanggung jawab
 yang dimiliki responden terhadap pekerjaan yang tergolong Sedang, sehingga
 dalam melaksanakan pekerjaanya responden masih mempunyai rasa tanggung
 jawab. (2) Adanya penghargaan yang diberikan kepada pekerja yang memiliki
 prestasi yang baik. Penghargaan disini diberikan dalam bentuk pengakuan dari
 pemilik usaha kepada tenag kerja yang memiliki prestasi kerja yang tinggi.
 Sehingga pengakuan atau pujian dari pemilik usaha tersebut memberikan
 kepuasan batin bagitenaga kerja. (3) Tingginya kesempatan yang diberikan
 pemilik usaha untuk mengembangkan diri dengan mengikuti pelatihan-pelatihan
 untuk tenaga kerja. (4) Kondisi pekerjaan yang cukup menyenangkan yang
 dirasakan oleh tenaga kerja. (5) Adanya sistem penggajian yang baik dan adil atau
 sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan serta adanya uang lembur yang
 diberikan oleh pemilik usaha. (6) Kondisi lingkungan kerja yang aman dan
 nyaman sehingga pekerja bekerja tanpa adanya gangguan atau masalah (7) adanya
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hubungan kerja antara teman sejawat dan pemilik usaha yang terjalin harmonis
 dengan memiliki rasa kekeluargaan (8) Adanya jaminan keselamatan kerja atau
 ganti rugi yang diberikan oleh pemilik usaha jika terjadi gangguan dalam
 melaksanakan pekerjaan. (9) meskipun pengawasan yang masih cukup adanya
 pengawasan yang dilakukan oleh pemilik usaha agar pekerja mampu
 menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh pemilik usaha.
 Motivasi kerja seorang tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
 yang dapat dicapai dalam pekerjaannya yang pada akhirnya akan berpengaruh
 terhadap produktivitas tenaga kerja. Dalam kerangka konsepsional untuk analisis
 perilaku orang dalam organisasi yang diajukan oleh Fred Luthas dapat ditemukan
 hubungan kausalitas dengan dasar Stimulus – Response atau Stimulus – Organism
 - Response (S-R atau S-O-R). Pada model tersebut tampak bahwa motivasi
 hanyalah salah satu elemen yang ada pada individu sebagai peserta organisasi
 dalam berperilaku. Adapun perilaku akan meningkatkan produktivitas dan
 kepuasan kerja (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:274).
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suterneitser dalam
 Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:275) menyatakan bahwa produktivitas sekitar
 90% bergantung pada kinerja tenaga kerja, dan yang 10% bergantung kepada
 perkembangan teknologi dan bahan mentah. Selanjutnya kinerja tenaga kerja 80-
 90% bergantung kepada motivasi bekerja, dan yang 10-20 % bergantung kepada
 kemampuannya. Motivasi tenaga kerja untuk 50% bergantung kepada kondisi
 sosial, 40% bergantung kepada kebutuhannya, dan 10% bergantung kepada
 kondisi fisik.
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Nampak bahwa motivasi kerja memberikan peranan untuk meningkatkan
 produktivitas kerja. Seorang tenaga kerja dengan sikap mental motivasi yang
 tinggi akan selalu memacu dirinya untuk bekerja lebih produktif. Motivasi kerja
 merupakan dorongan kehendak yang ada dalam diri tenaga kerja untuk
 berperilaku meningkatkan produktivitas kerja. Motivasi ini didasarkan atas adanya
 keyakinan bahwa bekerja produktif akan memberikan manafaat bagi dirinya
 (Sugeng Budiono dkk, 2003:265)
 5.3 Keterbatasan Penelitian
 Penelitian tentang hubungan antara status gizi dan motivasi kerja dengan
 tingkat produktivitas kerja bagian penjahitan di Sentra Usaha Konveksi Barokah
 Desa Demangan Kabupaten Kudus ini tidak lepas dari beberapa keterbatasan
 dalam penelitian ini adalah: Banyaknya faktor yang mempengaruhi produktivitas
 kerja tenaga kerja dan disini penelititi hanya meneliti status gizi, motivasi kerja,
 jenis kelamin, usia, kondisi kesehatan, masa kerja dan tingkat pendidikan
 sedangkan faktor yang lain seperti beban kerja, beban tambahan dari lingkungan
 kerja, kelelahan, ukuran tubuh, kesegaran jasmani tidak diteliti karena
 keterbatasan peneliti.
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63
 BAB VI
 SIMPULAN DAN SARAN
 6.1 Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh suatu simpulan bahwa ada
 hubungan antara status gizi dan motivasi kerja dengan tingkat produktivitas kerja
 bagian penjahitan di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan Kabupaten
 Kudus.
 6.2 Saran
 6.2.1 Bagi Tenaga Kerja di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa Demangan
 Kabupaten Kudus.
 Tenaga kerja yang mempunyai status gizi normal hendaknya
 mempertahankannya dengan cara makan makanan yang seimbang, dan tenaga
 kerja yang mempunyai status gizi tidak normal hendaknya menerapkan pola hidup
 sehat dengan makan makanan yang seimbang sehingga memiliki status gizi yang
 normal. Tenaga kerja juga diharapkan selalu memiliki motivasi kerja yang tinggi
 dengan peningkatan rasa ikut memiliki dan rasa ikut bertanggung jawab terhadap
 pekerjaan yang dihadapi.
 6.2.2 Bagi Pemilik Usaha yang ada di Sentra Usaha Konveksi Barokah Desa
 Demangan Kabupaten Kudus.
 Hendaknya dilakukan upaya untuk memelihara dan meningkatkan status
 gizi kerja dengan melakukan program gizi kerja dengan baik. Bagi pemilik usaha
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diharapkan melakukan upaya peningkatan motivasi kerja untuk memperoleh
 produktivitas kerja yang tinggi yaitu dengan peningkatan kebijakan yang telah ada
 serta perbaikan program kerja.
 6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
 Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang variabel yang mempengaruhi
 produktivitas kerja misalnya beban tambahan akibat lingkungan kerja seperti
 faktor fisik: penerangan, suhu. Faktor fisiologis sikap dan cara kerja. Bila ingin
 melakukan penelitian yang berkaitan dengan tenaga kerja sebaiknya
 menyesuaikan dengan waktu kosong pekerja sehingga dalam pengambilan data
 tidak mengganggu proses dalam bekerja.
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LAMPIRAN

Page 80
                        
                        

KUESIONER
 MOTIVASI KERJA TENAGA KERJA BAGIAN PENJAHITAN DI
 SENTRA USAHA KONVEKSI BAROKAH DESA DEMANGAN
 KABUPATEN KUDUS
 A. Petunjuk Pengisian
 1. Identitas responden harap diisi dengan huruf cetak
 2. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda (X) pada salah satu alternatif
 jawaban.
 B. Identitas Responden
 1. No. Responden :
 2. Nama Responden :
 3. Umur :
 4. Nama Tempat Kerja :
 5. Masa Kerja :
 C. Pertanyaaan
 1. Anda selalu melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab Anda dengan
 kesungguhan.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 2. Kritik dan pendapat orang lain tentang pekerjaan dan usaha Anda sebenarnya
 tidak perlu.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 3. Lebih baik Anda berusaha memperoleh keuntungan dari pada menghindari
 kerugian yang lebih besar di tempat Anda bekerja.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 4. Anda selalu berkeinginan memiliki prestasi kerja yang baik dari orang lain agar
 mendapat pujian dari atasan.
 (1) Tidak Setuju
 Lampiran 1
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(2) Setuju
 5. Pujian dari pemilik usaha akan mendorong Anda bekerja lebih rajin.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 6. Membanding-bandingkan hasil kerja dengan orang lain adalah pekerjaan yang
 tidak bermanfaat.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 7. Anda selalu mempunyai gagasan kepada pemilik usaha untuk memperbaiki
 pekerjaan.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 8. Apabila anda memiliki prestasi yang baik, rekan kerja akan menghargai hasil
 kerja Anda.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 9. Apabila ada pelatihan lanjutan, Anda akan diikutsertakan oleh pemilik usaha.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 10. Anda merasa bahwa Anda telah bekerja dengan maksimal dan tidak dapat
 bekerja lebih baik lagi.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 11. Anda merasa senang bekerja karena menganggap pekerjaan Anda menjamin
 masa depan.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 12. Pekerjaan Anda saat ini tidak dapat memotivasi Anda bekerja dengan baik.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 Lanjutan (Lampiran 1)
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13. Anda merasa seakan-akan pekerjaan di perusahaan tempat Anda bekerja
 merupakan bagian dari hidup Anda.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 14. Anda hanya mendapatkan bonus dari tempat anda bekerja apabila Anda
 bekerja lembur.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 15. Gaji yang Anda terima sudah sesuai dengan pekerjaan yang anda lakukan.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 16. Anda selalu menjaga kebersihan lingkungan kerja agar nyaman dan
 menyenangkan
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 17. Kondisi Lingkungan kerja yang nyaman dapat memotivasi Anda untuk
 bekerja lebih produktif.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 18. Jika terjadi gangguan pada mesin yang Anda gunakan, Anda menjadi malas
 dalam melaksanakan pekerjaan Anda.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 19. Hubungan kerja yang baik di tempat kerja dapat memotovasi Anda untuk
 bekerja lebih produktif.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 20. Apabila rekan kerja Anda mengalami kesulitan dalam pekerjaanya anda
 berusaha membantunya (saling bekerjasama).
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 Lanjutan (Lampiran 1)
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21. Anda akan bekerja dengan aman apabila tidak ada gangguan dan hambatan
 pada tempat anda bekerja
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 22. Anda akan selalu menggunakan alat pelindung diri untuk keselamatan kerja.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 23. Anda tidak pernah memeriksa peralatan kerja Anda dengan teliti sebelum anda
 bekerja.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 24. Pemilik usaha tempat anda bekerja melakukan pengawasan terhadap pekerjaan
 Anda agar Anda bekerja lebih baik lagi.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 25. Pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan mendorong Anda untuk bekerja
 lebih produktif.
 (1) Tidak Setuju
 (2) Setuju
 Lanjutan (Lampiran 1)
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DATA RESPONDEN PENELITIAN NO KODE NAMA RESPONDEN UMUR MASA KERJA (1) (2) (3) (4) (5) 1 R.01 Ayu Zuriah 26 3 2 R.02 Yanti 27 4 3 R.03 Siti Zubaidah 23 4 4 R.04 Chamidah 24 4 5 R.05 Yuli Budiarsih 28 9 6 R.06 Nikmah 25 6 7 R.07 Umi Kholifah 27 6 8 R.08 Ely 26 7 9 R.09 Nur Chalimah 21 2 10 R.10 Siti Fatimah 25 6 11 R.11 Sungatmi 26 3 12 R.12 Noor Khayati .A. 29 4 13 R.13 Noor Hayati .B. 35 15 14 R.14 Lina 29 10 15 R.15 Sholichatun 35 15 16 R.16 Liswati 25 2 17 R.17 Karlin 27 8 18 R.18 Nur Handayani 23 2 19 R.19 Indah 27 7 20 R.20 Isrokhah 32 5 21 R.21 Dariyati 30 5 22 R.22 Yuni Sulistyani 24 3 23 R.23 Kholifah 26 5 24 R.24 Istiana 27 4 25 R.25 Siti Aminah 30 10 26 R.26 Tarmi 26 3 27 R.27 Erna 28 2 28 R.28 Sefi Mulyani 29 4 29 R.29 Liswati 26 5 30 R.30 Muamanah 35 12 31 R.31 Sholihah 33 8 32 R.32 Zumrotun 28 4 33 R.33 Sugiharti 28 7 34 R.34 Siti 31 4 35 R.35 Siti Hidayati 28 8 36 R.36 Muti’ah 27 3 37 R.37 Rif’ah 31 6 38 R.38 Rohmah 30 5 39 R.39 Putri 30 2 40 R.40 Vina 25 2 41 R.41 Rifa Afni 28 2
 Lampiran 2
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(1) (2) (3) (4) (5) 42 R.42 Zubaedah 32 10 43 R.43 Dini 25 2 44 R.44 Yuliati 28 2 45 R.45 Ayu 26 3 46 R.46 Nuriyah 36 3 47 R.47 Munarti 33 9 48 R.48 Shofia 28 9 49 R.49 Maria Ulfah 29 4 50 R.50 Miriani 25 4 51 R.51 Novi 26 2 52 R.52 Yanti .A. 24 4 53 R.53 Nana 29 2 54 R.54 Etik 29 5 55 R.55 Yuniliana 28 4 56 R.56 Masini 34 5 57 R.57 Fina 27 6 58 R.58 Yanti .B. 32 10 59 R.59 Dewi 35 13 60 R.60 Devi Setyaningsih 27 5 61 R.61 Yuli Nurjannah 24 3 62 R.62 Nova Anis 27 6 63 R.63 Novia Mulyani 22 2 64 R.64 Sri Widyati 32 8 65 R.65 Uliyani 25 4 66 R.66 Zakiyah 25 4 67 R.67 Tutik 22 3 68 R.68 Muni’ah 24 3 69 R.69 Titik Nuriyah 27 5 70 R.70 Rumiyati 36 12 71 R.71 Sunarti 23 3 72 R.72 Aminah 29 8 73 R.73 Zumrotun 27 4 74 R.74 Hindun 26 5
 Lanjutan (Lampiran 2)
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DATA PRODUKTIVITAS KERJA RESPONDEN
 NO Kode PTK
 Total PTK (O) PYD (I)
 TPK
 P = IO
 KRITERIA P>1= TINGGI
 P<1= RENDAH Hari ke 1
 Hari ke 2
 Hari ke 3
 Hari ke 4
 Hari ke 5
 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 1 R-01 24 22 22 23 24 115 23 20 1,15 Tinggi 2 R-02 21 21 22 21 22 107 21,4 20 1,07 Tinggi 3 R-03 24 22 22 23 24 115 23 20 1,15 Tinggi 4 R-04 20 19 19 18 20 94 18,8 20 0,94 Rendah 5 R-05 20 20 20 18 21 99 19,8 20 0,99 Rendah 6 R-06 22 20 22 20 23 107 21,4 20 1,07 Tinggi 7 R-07 22 21 22 21 21 107 21,4 20 1,07 Tinggi 8 R-08 22 22 22 23 24 113 22,6 20 1,13 Tinggi 9 R-09 21 22 22 21 22 108 21,6 20 1,08 Tinggi 10 R-10 19 21 21 20 20 102 20,4 20 1,02 Tinggi 11 R-11 19 19 18 28 20 96 19,2 20 0.96 Rendah 12 R-12 22 20 22 20 23 107 21,4 20 1,07 Tinggi 13 R-13 16 19 20 20 19 94 18,8 20 0,94 Rendah 14 R-14 24 23 22 22 22 113 22,6 20 1,13 Tinggi 15 R-15 20 20 20 21 20 99 19,8 20 0,99 Rendah 16 R-16 22 20 21 22 22 108 21,6 20 1,08 Tinggi 17 R-17 23 22 23 24 21 113 22,6 20 1,13 Tinggi 18 R-18 20 22 23 22 25 112 22,4 20 1,12 Tinggi 19 R-19 23 24 20 23 22 112 22,4 20 1,12 Tinggi 20 R-20 19 20 20 19 20 98 19,6 20 0,98 Rendah 21 R-21 22 20 22 21 22 107 21,4 20 1,07 Tinggi 22 R-22 21 21 21 22 19 104 20,8 20 1,04 Tinggi 23 R-23 19 20 20 20 19 98 19,6 20 0,98 Rendah 24 R-24 20 20 19 21 20 100 20 20 1 Tinggi
 Lampiran 3
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 25 R-25 22 19 20 20 20 101 20,2 20 1,01 Tinggi 26 R-26 18 19 21 20 20 96 19,2 20 0,96 Rendah 27 R-27 19 20 20 19 20 98 19,6 20 0,98 Rendah 28 R-28 22 21 21 22 21 107 21,4 20 1,07 Tinggi 29 R-29 23 22 22 23 22 112 22,4 20 1,12 Tinggi 30 R-30 22 20 21 20 21 104 20,8 20 1,04 Tinggi 31 R-31 22 21 21 21 20 102 20,4 20 1,02 Tinggi 32 R-32 20 21 21 21 22 105 21 20 1,05 Tinggi 33 R-33 22 21 22 20 21 106 21,2 20 1,06 Tinggi 34 R-34 20 21 21 20 19 104 20,8 20 1,04 Tinggi 35 R-35 20 20 20 21 20 99 19,8 20 0,99 Rendah 36 R-36 22 20 21 22 21 104 20,8 20 1,04 Tinggi 37 R-37 20 21 21 22 21 105 21 20 1,05 Tinggi 38 R-38 18 17 20 19 20 94 18,8 20 0,94 Rendah 39 R-39 21 22 21 20 22 106 21,2 20 1,06 Tinggi 40 R-40 21 22 22 21 22 108 21,6 20 1,08 Tinggi 41 R-41 19 18 17 19 20 93 18,6 20 0,93 Rendah 42 R-42 22 21 21 22 20 106 21,2 20 1,06 Tinggi 43 R-43 20 20 20 21 22 106 21,2 20 1,06 Tinggi 44 R-44 18 19 18 19 20 94 19,2 20 0,94 Rendah 45 R-45 22 22 21 20 22 105 21 20 1,05 Tinggi 46 R-46 17 19 20 19 18 93 18,6 20 0,93 Rendah 47 R-47 23 22 23 24 24 116 23,2 20 1,16 Tinggi 48 R-48 19 19 20 21 21 100 20 20 1 Tinggi 49 R-49 21 21 22 23 22 109 21,8 20 1,09 Tinggi 50 R-50 21 22 22 21 22 108 21,6 20 1,08 Tinggi 51 R-51 21 21 20 20 22 104 20,8 20 1,04 Tinggi 52 R-52 21 22 22 20 21 104 20,8 20 1,04 Tinggi
 Lanjutan (Lampiran 3)
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) 53 R-53 22 22 22 22 22 101 20,2 20 1,01 Tinggi 54 R-54 19 20 20 19 20 98 19,6 20 0,98 Rendah 55 R-55 23 22 22 23 22 112 22,4 20 1,12 Tinggi 56 R-56 21 22 20 20 22 105 21 20 1,05 Tinggi 57 R-57 20 20 20 21 21 102 20,4 20 1,02 Tinggi 58 R-58 17 18 19 20 20 94 18,8 20 0,94 Rendah 59 R-59 18 18 19 19 20 97 19,4 20 0,97 Rendah 60 R-60 20 21 22 21 22 106 21,2 20 1,06 Tinggi 61 R-61 21 21 21 21 21 105 21 20 1,05 Tinggi 62 R-62 19 18 18 19 19 93 18,6 20 0,93 Rendah 63 R-63 20 20 21 21 21 103 20,6 20 1,03 Tinggi 64 R-64 17 19 17 17 19 72 14,4 20 0,72 Rendah 65 R-65 21 22 22 23 21 109 21,8 20 1,09 Tinggi 66 R-66 22 21 21 22 21 107 21,4 20 1,07 Tinggi 67 R-67 19 19 18 18 19 93 18,6 20 0,93 Rendah 68 R-68 19 20 20 21 21 101 20,2 20 1,01 Tinggi 69 R-69 21 21 21 20 21 104 20,8 20 1,04 Tinggi 70 R-70 21 22 21 20 21 105 21 20 1,05 Tinggi 71 R-71 22 21 21 20 21 105 21 20 1,05 Tinggi 72 R-72 21 22 21 19 19 102 20,4 20 1,02 Tinggi 73 R-73 22 21 19 19 20 101 20,2 20 1,01 Tinggi 74 R-74 20 21 21 19 19 100 1 20 1 Tinggi
 Keterangan : P : Produktivitas PTK : Produktivitas tenaga kerja per hari = O PYD : Produktivitas yang diharapkan sehari = I TPK : Tingkat Produktivitas Kerja
 Lanjutan (Lampiran 3)
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 DATA STATUS GIZI RESPONDEN
 NO KODE RESPONDEN
 BERAT BADAN (KG)
 TINGGI BADAN
 (CM) IMT KATEGORI
 (1) (2) (3) (4) (5) (6) 1 R-01 51 158 20,42 Normal 2 R-02 58,5 157,3 23,64 Normal 3 R-03 42 149,4 18,81 Normal 4 R-04 64 156 26,29 Lebih 5 R-05 46 152,4 19,8 Normal 6 R-06 47 160 18,35 Kurang 7 R-07 56 155,7 23,09 Normal 8 R-08 51 149 22,97 Normal 9 R-09 49 157,3 19,8 Normal
 10 R-10 47 155 19,56 Normal 11 R-11 38 150,9 16,75 Kurang 12 R-12 47 148,4 21,45 Normal 13 R-13 39 157,2 15,82 Kurang 14 R-14 38 144,5 18,32 Kurang 15 R-15 63 157 25,55 Lebih 16 R-16 52,5 149,5 23,48 Normal 17 R-17 47,5 156,5 19,27 Normal 18 R-18 48 150,8 21,05 Normal 19 R-19 56 160,3 21,87 Normal 20 R-20 42,5 152 18,39 Kurang 21 R-21 45,5 156,1 18,6 Normal 22 R-22 49,4 149,5 22,1 Normal 23 R-23 52,5 152 22,72 Normal 24 R-24 49,5 158,5 19,8 Normal 25 R-25 49,5 148 22,5 Normal 26 R-26 37,5 148 17,16 Kurang 27 R-27 39 148,2 17,75 Kurang 28 R-28 36,2 149,2 16,3 Kurang 29 R-29 46,3 155 19,27 Normal 30 R-30 56 149 25,22 Normal 31 R-31 50 152 21,64 Normal 32 R-32 43,5 157 17,64 Kurang 33 R-33 48 154,5 20,11 Normal 34 R-34 61 159,3 24,03 Normal
 Lampiran 4
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 (1) (2) (3) (4) (5) (6) 35 R-35 39,5 154 16,65 Kurang 36 R-36 43,5 152,4 18,58 Normal 37 R-37 64 158,8 25,31 Normal 38 R-38 44,5 161,5 17,16 Kurang 39 R-39 38,5 148 17,73 Kurang 40 R-40 59,5 162 23,24 Normal 41 R-41 44,7 156.5 18,25 Kurang 42 R-42 56 156,2 23,11 Normal 43 R-43 39,5 148,3 17,73 Kurang 44 R-44 49,5 159 19,58 Normal 45 R-45 46,5 148,8 21 Normal 46 R-46 55,5 149,2 24,93 Normal 47 R-47 50 147 23,13 Normal 48 R-48 48,5 164,8 17,92 Kurang 49 R-49 56 151 24,56 Normal 50 R-50 47,5 150,8 19,02 Normal 51 R-51 52 155 21,64 Normal 52 R-52 53 149 23,87 Normal 53 R-53 44,5 151,7 19,33 Normal 54 R-54 72,5 157,8 29,11 Lebih 55 R-55 47,5 147,3 21,83 Normal 56 R-56 52,5 147,6 24,09 Normal 57 R-57 75 156,3 30,7 Lebih 58 R-58 38,5 144,2 18,51 Normal 59 R-59 70,5 159 27,88 Lebih 60 R-60 37 159,9 16,22 Kurang 61 R-61 41 148,9 18,49 Kurang 62 R-62 36 145,7 16,95 Kurang 63 R-63 44,3 158 17,74 Kurang 64 R-64 42,5 146,3 19,85 Normal 65 R-65 43,5 145,5 20,54 Normal 66 R-66 48 157 19,5 Normal 67 R-67 55 158 22 Normal 68 R-68 58 158 23,2 Normal 69 R-69 42 150 18,7 Normal 70 R-70 50 158,3 20 Normal 71 R-71 42 150 18,6 Normal 72 R-72 45 157 20,8 Normal
 Lanjutan (Lampiran 4)
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 (1) (2) (3) (4) (5) (6) 73 R-73 46 156 18,9 Normal 74 R-74 44 151 19,3 Normal
 Lanjutan (Lampiran 4)
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 DATA MOTIVASI KERJA RESPONDEN
 NO Kode
 MOTIVASI KERJA TANGGUNG
 JAWAB PRESTASI DAN PENGAKUAN
 PERTUMBUHAN &PENGEMBANGAN
 PEKERJAAN ITU SENDIRI GAJI KONDISI TEMPAT
 KERJA HUBUNGAN
 KERJA KESEHATAN & KESELAMATAN
 SUPERVISI &
 KEBIJAKAN JML KRITERIA
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 1 R-01 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 45 Tinggi 2 R-02 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 44 Tinggi 3 R-03 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 44 Tinggi 4 R-04 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 37 Sedang 5 R-05 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 44 Tinggi 6 R-06 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 39 Sedang 7 R-07 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 Tinggi 8 R-08 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 47 Tinggi 9 R-09 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 38 Sedang
 10 R-10 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 45 Tinggi 11 R-11 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 42 Tinggi 12 R-12 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 Tinggi 13 R-13 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 41 Sedang 14 R-14 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 46 Tinggi 15 R-15 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 42 Tinggi 16 R-16 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 43 Tinggi 17 R-17 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 44 Tinggi 18 R-18 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 42 Tinggi 19 R-19 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 43 Tinggi 20 R-20 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 44 Tinggi 21 R-21 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 44 Tinggi 22 R-22 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 44 Tinggi 23 R-23 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 45 Tinggi 24 R-24 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 46 Tinggi 25 R-25 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 44 Tinggi
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 26 R-26 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 42 Tinggi 27 R-27 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 43 Tinggi 28 R-28 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 47 Tinggi 29 R-29 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 45 Tinggi 30 R-30 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 46 Tinggi 31 R-31 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 44 Tinggi 32 R-32 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 44 Tinggi 33 R-33 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 45 Tinggi 34 R-34 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 47 Tinggi 35 R-35 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 47 Tinggi 36 R-36 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 Tinggi 37 R-37 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 44 Tinggi 38 R-38 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 39 Sedang 39 R-39 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 44 Tinggi 40 R-40 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 47 Tinggi 41 R-41 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 40 Sedang 42 R-42 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 45 Tinggi 43 R-43 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 46 Tinggi 44 R-44 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 41 Sedang 45 R-45 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 43 Tinggi 46 R-46 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 40 Sedang 47 R-47 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 43 Tinggi 48 R-48 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 45 Tinggi 49 R-49 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 43 Tinggi 50 R-50 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 45 Tinggi 51 R-51 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 Tinggi 52 R-52 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 44 Tinggi 53 R-53 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 42 Tinggi 54 R-54 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 45 Tinggi 55 R-55 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 35 Sedang 56 R-56 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 45 Tinggi 57 R-57 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 42 Tinggi
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 58 R-58 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 40 Sedang 59 R-59 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 40 Sedang 60 R-60 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 44 Tinggi 61 R-61 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 44 Tinggi 62 R-62 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 41 Sedang 63 R-63 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 44 Tinggi 64 R-64 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 42 Tinggi 65 R-65 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 46 Tinggi 66 R-66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 47 Tinggi 67 R-67 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 38 Sedang 68 R-68 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 Tinggi 69 R-69 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 46 Tinggi 70 R-70 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 41 Sedang 71 R-71 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 35 Sedang 72 R-72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 48 Tinggi 73 R-73 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 45 Tinggi 74 R-74 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 35 Sedang
 Jumlah 354 519 397 359 273 386 288 384 239 3199 Skor maks 444 592 444 444 296 444 296 444 296 3700 % 80% 88% 89% 81% 92% 87% 97% 86% 80% 86% Kategori Sedang Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
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Analisis Bivariat 1
 Case Processing Summary
 74 100.0% 0 .0% 74 100.0%Status Gizi * ProduktivitaN Percent N Percent N Percent
 Valid Missing TotalCases
 Status Gizi * Produktivitas Crosstabulation
 9 10 195.1 13.9 19.0
 47.4% 52.6% 100.0%7 43 50
 13.5 36.5 50.014.0% 86.0% 100.0%
 4 1 51.4 3.6 5.0
 80.0% 20.0% 100.0%20 54 74
 20.0 54.0 74.027.0% 73.0% 100.0%
 CountExpected Count% within Status GiziCountExpected Count% within Status GiziCountExpected Count% within Status GiziCountExpected Count% within Status Gizi
 Kurang
 Normal
 Lebih
 StatusGizi
 Total
 Rendah TinggiProduktivitas
 Total
 Chi-Square Tests
 15.403a 2 .00014.575 2 .001
 .347 1 .556
 . . .b
 74
 Pearson Chi-SquareLikelihood RatioLinear-by-LinearAssociationMcNemar-Bowker TestN of Valid Cases
 Value dfAsymp. Sig.
 (2-sided)
 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. Theminimum expected count is 1.35.
 a.
 Computed only for a PxP table, where P must be greaterthan 1.
 b.
 Lampiran 5
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Symmetric Measures
 .415 .000
 .069 .151 .586 .560c
 .105 .153 .895 .374c
 74
 Contingency CoefficienNominal by NominalPearson's RInterval by IntervalSpearman CorrelationOrdinal by Ordinal
 N of Valid Cases
 ValueAsymp.
 Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig.
 Not assuming the null hypothesis.a.
 Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b.
 Based on normal approximation.c.
 Crosstabs
 Case Processing Summary
 74 100.0% 0 .0% 74 100.0%Status Gizi * ProduktivitaN Percent N Percent N Percent
 Valid Missing TotalCases
 Status Gizi * Produktivitas Crosstabulation
 13 11 246.5 17.5 24.0
 54.2% 45.8% 100.0%7 43 50
 13.5 36.5 50.014.0% 86.0% 100.0%
 20 54 7420.0 54.0 74.0
 27.0% 73.0% 100.0%
 CountExpected Count% within Status GiziCountExpected Count% within Status GiziCountExpected Count% within Status Gizi
 Kurang + Lebih
 Normal
 StatusGizi
 Total
 Rendah TinggiProduktivitas
 Total
 Lanjutan (Lampiran 5)
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Chi-Square Tests
 13.265b 1 .00011.307 1 .00112.762 1 .000
 .001 .000
 13.086 1 .000
 .481c
 74
 Pearson Chi-SquareContinuity Correctiona
 Likelihood RatioFisher's Exact TestLinear-by-LinearAssociationMcNemar TestN of Valid Cases
 Value dfAsymp. Sig.
 (2-sided)Exact Sig.(2-sided)
 Exact Sig.(1-sided)
 Computed only for a 2x2 tablea.
 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.49.
 b.
 Binomial distribution used.c.
 Symmetric Measures
 .390 .000
 .423 .114 3.966 .000c
 .423 .114 3.966 .000c
 74
 Contingency CoefficienNominal by NominalPearson's RInterval by IntervalSpearman CorrelationOrdinal by Ordinal
 N of Valid Cases
 ValueAsymp.
 Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig.
 Not assuming the null hypothesis.a.
 Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b.
 Based on normal approximation.c.
 Risk Estimate
 7.260 2.339 22.533
 3.869 1.775 8.435
 .533 .340 .835
 74
 Odds Ratio for Status Gizi(Kurang + Lebih / Normal)For cohort Produktivitas =RendahFor cohort Produktivitas =TinggiN of Valid Cases
 Value Lower Upper
 95% ConfidenceInterval
 Lanjutan (Lampiran 5)
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PERHITUNGAN INTERPRETASI SKOR KUESIONER PENELITIAN
 Kriteria Motivasi Kerja
 Skor Tertinggi = 25 X 2 = 50
 Skor Terendah = 25 X 1 = 25
 Mean Teoritis = 25 X 1,5 = 37,5
 Standar Deviasi = Skor Tertinggi – Skor Terendah
 6
 = 50 - 25
 6
 = 4,20
 Kategori Skor Perhitungan Motivasi Kerja
 Interval Interval Kriteria X X Rendah
 33 Sedang X 42 Tinggi
 (Saifuddin Azwar, 2007: 109)
 Presentase Skor Setiap Item Pertanyaan
 P = Presentase
 n = Skor Riil
 N = Skor Ideal
 (Muhammad Ali, 1987:184)
 P = X 100%
 Lampiran 7
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Kriteria Setiap Indikator dari Variabel Motivasi Kerja
 Kriteria Indikator 1 (Tanggung Jawab)Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 3 x 2 = 444
 Data Minimal = 74 x 3 x 1 = 222
 Range = 444 - 222 = 222
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 222
 3 = 74,00
 Interval Interval Kriteria
 371,0 ≤ skor ≤ 444 84,3% < %<100% Tinggi 297,0 ≤ skor ≤ 370 67,7% < %≤83,3% Sedang 222,0 ≤ skor ≤ 296 50% ≤ % ≤ 66,7% Rendah
 Kriteria Indikator 2 (Prestaasi dan Pengakuan)Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 4 x 2 = 592
 Data Minimal = 74 x 4 x 1 = 296
 Range = 592 - 296 = 296
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 296
 3 = 98,6
 Interval Interval Kriteria
 495,2 ≤ skor ≤ 592 84,4% < %<100% Tinggi 395,6,0 ≤ skor ≤494,2 67,55% < %≤83,4% Sedang
 222,0 ≤ skor ≤ 296 50% ≤ % ≤ 66,55% Rendah
 Lanjutan (Lampiran 7)
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Kriteria Indikator 3 (Perkembangan)Variabel Motivasi Kerja Data Maksimal = 74 x 3 x 2 = 444
 Data Minimal = 74 x 3 x 1 = 222
 Range = 444 - 222 = 222
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 222
 3 = 74,00
 Interval Interval Kriteria
 371,0 ≤ skor ≤ 444 84,3% < %<100% Tinggi 297,0 ≤ skor ≤ 370 67,7% < %≤83,3% Sedang 222,0 ≤ skor ≤ 296 50% ≤ % ≤ 66,7% Rendah
 Kriteria Indikator 4 (Pekerjaan itu Sendiri)Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 3 x 2 = 444
 Data Minimal = 74 x 3 x 1 = 222
 Range = 444 - 222 = 222
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 222
 3 = 74,00
 Interval Interval Kriteria
 371,0 ≤ skor ≤ 444 84,3% < %<100% Tinggi 297,0 ≤ skor ≤ 370 67,7% < %≤83,3% Sedang 222,0 ≤ skor ≤ 296 50% ≤ % ≤ 66,7% Rendah
 Lanjutan (Lampiran 7)
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Kriteria Indikator 5 (Gaji) Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 2 x 2 = 296
 Data Minimal = 74 x 2 x 1 = 148
 Range = 296 - 148 = 148
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 148
 3 = 49,30
 Interval Interval Kriteria
 248,0 ≤ skor ≤ 296 84,4% ≤ % ≤ 100% Tinggi 198,0 ≤ skor ≤ 247 67,5% < %≤83,4% Sedang 148,0 ≤ skor ≤ 197 50% < %<66,5% Rendah
 Kriteria Indikator 6 (Kondisi Tempat Kerja)Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 3 x 2 = 444
 Data Minimal = 74 x 3 x 1 = 222
 Range = 444 - 222 = 222
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 222
 3 = 74,00
 Interval Interval Kriteria
 371,0 ≤ skor ≤ 444 84,3% < %<100% Tinggi 297,0 ≤ skor ≤ 370 67,7% < %≤83,3% Sedang 222,0 ≤ skor ≤ 296 50% ≤ % ≤ 66,7% Rendah
 Lanjutan (Lampiran 7)
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Kriteria Indikator 7 (Hubungan Kerja)Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 2 x 2 = 296
 Data Minimal = 74 x 2 x 1 = 148
 Range = 296 - 148 = 148
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 148
 3 = 49,30
 Interval Interval Kriteria
 248,0 ≤ skor ≤ 296 84,4% ≤ % ≤ 100% Tinggi 198,0 ≤ skor ≤ 247 67,5% < %≤83,4% Sedang 148,0 ≤ skor ≤ 197 50% < %<66,5% Rendah
 Kriteria Indikator 8 (Kesehatan dan Keselamatan)Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 3 x 2 = 444
 Data Minimal = 74 x 3 x 1 = 222
 Range = 444 - 222 = 222
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 222
 3 = 74,00
 Interval Interval Kriteria
 371,0 ≤ skor ≤ 444 84,3% < %<100% Tinggi 297,0 ≤ skor ≤ 370 67,7% < %≤83,3% Sedang 222,0 ≤ skor ≤ 296 50% ≤ % ≤ 66,7% Rendah
 Lanjutan (Lampiran 7)
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Kriteria Indikator 9 (Kebijakan)Variabel Motivasi Kerja
 Data Maksimal = 74 x 2 x 2 = 296
 Data Minimal = 74 x 2 x 1 = 148
 Range = 296 - 148 = 148
 Interval = Range
 Banyak Kelas (Tinggi, Sedang, Rendah)
 = 148
 3 = 49,30
 Interval Interval Kriteria
 248,0 ≤ skor ≤ 296 84,4% ≤ % ≤ 100% Tinggi 198,0 ≤ skor ≤ 247 67,5% < %≤83,4% Sedang 148,0 ≤ skor ≤ 197 50% < %<66,5% Rendah
 Lanjutan (Lampiran 7)
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Analisis Bivariat 2
 Case Processing Summary
 74 100.0% 0 .0% 74 100.0%Motivasi Kerja* Produktivitas
 N Percent N Percent N PercentValid Missing Total
 Cases
 Motivasi Kerja * Produktivitas Crosstabulation
 10 6 164.3 11.7 16.0
 62.5% 37.5% 100.0%10 48 58
 15.7 42.3 58.017.2% 82.8% 100.0%
 20 54 7420.0 54.0 74.0
 27.0% 73.0% 100.0%
 CountExpected Count% within Motivasi KerjaCountExpected Count% within Motivasi KerjaCountExpected Count% within Motivasi Kerja
 Sedang
 Tinggi
 MotivasiKerja
 Total
 Rendah TinggiProduktivitas
 Total
 Chi-Square Tests
 13.024b 1 .00010.831 1 .00111.868 1 .001
 .001 .001
 12.848 1 .000
 .c
 74
 Pearson Chi-SquareContinuity Correctiona
 Likelihood RatioFisher's Exact TestLinear-by-LinearAssociationMcNemar TestN of Valid Cases
 Value dfAsymp. Sig.
 (2-sided)Exact Sig.(2-sided)
 Exact Sig.(1-sided)
 Computed only for a 2x2 tablea.
 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.32.
 b.
 Both variables must have identical values of categories.c.
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Symmetric Measures
 .387 .000
 .420 .121 3.922 .000c
 .420 .121 3.922 .000c
 74
 Contingency CoefficienNominal by NominalPearson's RInterval by IntervalSpearman CorrelationOrdinal by Ordinal
 N of Valid Cases
 ValueAsymp.
 Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig.
 Not assuming the null hypothesis.a.
 Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b.
 Based on normal approximation.c.
 Risk Estimate
 8.000 2.362 27.099
 3.625 1.837 7.153
 .453 .238 .862
 74
 Odds Ratio for MotivasiKerja (Sedang / Tinggi)For cohort Produktivitas= RendahFor cohort Produktivitas= TinggiN of Valid Cases
 Value Lower Upper
 95% ConfidenceInterval
 Symmetric Measures
 .387 .000
 .420 .121 3.922 .000c
 .420 .121 3.922 .000c
 74
 Contingency CoefficientNominal by NominalPearson's RInterval by IntervalSpearman CorrelationOrdinal by Ordinal
 N of Valid Cases
 ValueAsymp.
 Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig.
 Not assuming the null hypothesis.a.
 Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b.
 Based on normal approximation.c.
 Lanjutan (Lampiran 8)
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Analisis Univariat
 Statistics
 74 74 740 0 0
 ValidMissing
 NMotivasi Kerja Status Gizi Produktivitas
 Frequency Table
 Motivasi Kerja
 16 21.6 21.6 21.658 78.4 78.4 100.074 100.0 100.0
 SedangTinggiTotal
 ValidFrequency Percent Valid Percent
 CumulativePercent
 Status Gizi
 19 25.7 25.7 25.750 67.6 67.6 93.2
 5 6.8 6.8 100.074 100.0 100.0
 KurangNormalLebihTotal
 ValidFrequency Percent Valid Percent
 CumulativePercent
 Produktivitas
 20 27.0 27.0 27.054 73.0 73.0 100.074 100.0 100.0
 RendahTinggiTotal
 ValidFrequency Percent Valid Percent
 CumulativePercent
 Lampiran 9
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Tabel Harga Kritik dan r Product-Moment
 N
 (1)
 Interval Kepercayaan
 N
 (1)
 Interval Kepercayaan
 N
 (1)
 Interval Kepercayaan
 95%
 (2)
 99%
 (3)
 95%
 (2)
 99%
 (3)
 95%
 (2)
 99%
 (3)
 3 0,997 0,999 26 0,388 0,4906 55 0,266 0,345
 4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
 5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
 6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
 7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296
 8 0,707 0,874 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
 9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278
 10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
 11 0,602 0,735 34 0,339 0.436 95 0,202 0,263
 12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256
 13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230
 14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210
 15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194
 16 0,497 0,623 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181
 17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148
 18 0,468 0,590 41 0,308 0,396 400 0,098 0,128
 19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115
 20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 600 0,080 0,105
 21 0,433 0,549 44 0,297 0,384 700 0,074 0,097
 22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 800 0,070 0,091
 23 0,413 0,526 46 0,291 0,276 900 0,065 0,086
 24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 1000 0,062 0,081
 25 0,396 0,505 48 0,284 0,368
 49 0,281 0,364
 50 0,297 0,361
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Dokumentasi 1 Proses Kerja Sampel di Sentra Usaha Konveksi Barokah
 Dokumentasi 2 Guide kuesioner dengan salah satu responden
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Dokumentasi 3 Pengukuran Tinggi Badan Sampel dengan Microtoice
 Dokumentasi 4
 Pengukuran Berat Badan Sampel dengan Timbangan Injak
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